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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020, Kantor Pertanahan adalah instansi 

vertikal Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional di 

kabupaten/kota yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri Agraria dan 

Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional melalui Kepala Kantor Wilayah Badan 

Pertanahan Nasional. Salah satu fungsi dari Kantor Pertanahan yaitu Pelaksanaan Penetapan 

Hak dan Pendaftaran Tanah. Penetapan Hak Atas Tanah adalah penetapan Pemerintah 

untuk memberikan Hak Atas Tanah melalui pemberian, perpanjangan jangka waktu hak 

dan/atau pembaruan hak. Salah satu kegiatan dalam proses penetapan hak atas tanah yaitu 

pemeriksaan tanah yang bertujuan untuk pengkajian mengenai kebenaran formal atas Data 

Fisik dan Data Yuridis. Pemeriksaan tanah menghasilkan Risalah Pemeriksaan tanah sebagai 

bahan pertimbangan bagi pejabat yang berwenang untuk memberikan atau menolak 

permohonan hak. Mengingat pentingnya proses pemeriksaan tanah maka harus dilakukan 

dengan efektif. 

Pemeriksaan tanah yang dilakukan di Subseksi Penetapan Hak Tanah dan Ruang 

Kantor Pertanahan Kota Batam belum dilakukan secara optimal, dapat dilihat dari 

banyaknya berkas pemeriksaan tanah yang menumpuk yang belum dilakukan pemeriksaan 

tanah. Belum optimalnya proses pemeriksaan tanah disebabkan karena banyak faktor 

diantaranya yaitu kendala dalam menentukan waktu janjian dengan pemohon. Hal tersebut 

menjadi Kendala tersendiri bagi Panitia A, Panitia B dan Petugas Konstatasi sebagai petugas 

dalam pemeriksa tanah. Faktor penyebab lain yaitu penentuan waktu janjian pemeriksaan 

tanah yang hanya dilakukan melalui Aplikasi Whatsapp dan hanya berpacu pada berkas 

permohonan, menjadikan kesulitan bagi petugas untuk mengatur jadwal pemeriksaan tanah. 

Berkas pemeriksaan tanah yang tidak ditata dengan rapih dan aman juga dikhawatirkan akan 

menimbulkan masalah baru yaitu tercecernya berkas tersebut. Tingginya permohonan di 

Kantor Pertanahan Kota Batam juga menjadi penyebab menumpuknya berkas pemeriksaan 

tanah. Hal tersebut dituangkan dalam Resume Permasalahan Seksi Penetapan Hak Dan 

Pendaftaran di Kantor Pertanahan Kota Batam pada Kamis tanggal 16 Juni tahun 2022, telah 
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dilakukan identifikasi permasalahan pada Seksi Penetapan Hak Dan Pendaftaran Kantor 

Pertanahan Kota Batam dengan salah satu hasilnya yaitu menyatakan bahwa jumlah 

permohonan perhari pada Subseksi Penetapan Hak Tanah Dan Ruang dapat mencapai 40- 

200 berkas perhari. Dampak yang terjadi jika isu tersebut tidak segera diatasi yaitu semakin 

menumpuknya berkas pemeriksaan tanah yang akan menjadi tunggakan, mengingat 

tinnginya tingkat permohonan di Kantor Pertanahan Kota Batam, tidak optimalnya kinerja 

dari Panitia Pemeriksa Tanah A, Panitia Pemeriksa Tanah B, dan Petugas Konstatasi dalam 

pemeriksaan tanah, disebabkan karena semakin banyaknya penumpukan berkas 

pemeriksaan tanah, waktu penetapan hak yang akan lebih lama dan tidak sesuai dengan 

Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2010 

tentang Standar Pelayanan dan Pengaturan Pertanahan. 

Mengingat sangat berdampaknya isu tersebut maka harus dicari pemecahan isunya. 

Dalam hal ini penulis mencoba mencari gagasan sebagai pemecah isu yaitu dengan 

digitalisasi pendaftaran pemeriksaan tanah. Digitalisasi dalam pendaftaran pemeriksaan 

tanah diharapkan dapat memudahkan pendataan mengenai jadwal, untuk memudahkan 

koordinasi antara petugas pemeriksa tanah dengan pemohon ketika akan melakukan 

pemeriksaan tanah. Digitalisasi pendaftaran pemeriksaan tanah lebih memudahkan petugas 

pemeriksa tanah dari yang sebelumnya hanya berpacu pada dokumen manual. Dengan 

adanya digitalisasi pendaftaran dan jadwal pemeriksaan tanah diharapkan mampu 

mengurangi penumpukan berkas pemeriksaan tanah. 

 
B. Tujuan Organisasi 

Berdasarkan ketentuan pasal 19 ayat (2) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 

tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan pasal 3 ayat (1) Peraturan Presiden 

Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 

2020-2024, kementerian/lembaga perlu menyusun rencana strategis sebagai penjabaran dari 

rencana pembangunan jangka menengah nasional yang ditetapkan oleh Presiden. Adapun 

tindak lanjut dari peraturan tersebut, Kementerian ATR/BPN menetapkan Permen 

ATR/BPN No. 27 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan pertanahan Nasional tahun 2020-2024. 

Rancangan Strategis Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional Tahun 2020-2024 selanjutnya disebut Renstra merupakan dokumen perencanaan 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional untuk periode 5 (lima) 
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tahun, yakni tahun 2020 sampai dengan tahun 2024, yang merupakan penjabaran dari 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024. Renstra Kementerian 

ATR/BPN digunakan sebagai acuan bagi: 

a. penyusunan Rencana Strategis Unit Kerja Eselon I, dan Satuan Kerja di lingkungan 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional; 

b. penyusunan Rencana Kerja Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional; 

c. penyusunan penjanjian kinerja, pengukuran kinerja, pengelolaan data kinerja, pelaporan 

kinerja, reviu dan evaluasi kinerja; 

d. penyusunan rencana pengendalian pelaksanaan program dan kegiatan di lingkungan 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional; 

e. penyusunan Laporan Kinerja di lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional; 

f. koordinasi perencanaan dan pelaksanaan kegiatan di Unit Kerja Eselon I dan Satuan Kerja 

di lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional. 

Penjabaran Renstra Kementerian ATR/BPN dapat dilihat dalam visi, misi, dan tujuan 

ATR/BPN. Kementerian ATR/BPN memiliki visi yaitu “Terwujudnya penataan ruang dan 

pengelolaan pertanahan yang terpercaya dan berstandar dunia dalam melayani masyarakat 

untuk mendukung tercapainya: Indonesia maju dan berdaulat, mandiri dan berkepribadian 

berlandaskan gotong royong”. Untuk mencapai visi Kementerian ATR/BPN, kemampuan 

lembaga dalam melaksanakan pelayanan publik bidang pertanahan dan ruang difokuskan 

melalui dua misi. Dua misi tersebut adalah: 

1) Menyelenggarakan penataan ruang dan pengelolaan pertanahan yang produktif, 

berkelanjutan, dan berkeadilan. 

Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, 

Berkelanjutan, dan Berkeadilan dioperasionalisasikan dengan berorientasi terhadap 

pembangunan yang berkelanjutan yang mencakup aspek-aspek: 

a. aspek ekonomi: dengan penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang 

produktif; 

b. aspek lingkungan: yaitu penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang 

berkelanjutan; 

c. aspek sosial: yaitu penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang berkeadilan. 
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2) Menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan penataan ruang yang berstandar dunia. 

Menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan penataan ruang yang berstandar dunia 

agar mampu bersaing dengan negara lain dalam lingkup regional maupun global, serta 

mendorong terwujudnya masyarakat yang semakin sejahtera dan maju. 

Adapun tujuan dan sasaran kementerian ATR/BPN disusun sebgai implementasi atau 

penjabaran misi, dengan target spesifik dan terukur dalam suatu sasaran. Tujuan dan Sasaran 

menjadi penting untuk dirumuskan dengan memperhatikan berbagai aspek secara 

komprehensif. Penjabaran Tujuan ke dalam Sasaran Strategis disusun dengan 

memperhatikan Paradigma Manajemen Ruang dan Pertanahan (Land Management 

Paradigm). Dilandasi prinsip-prinsip tersebut, Misi Pertama yaitu: “Menyelenggarakan 

Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan, dan 

Berkeadilan” dilaksanakan untuk mencapai 2 Tujuan, yaitu 

1) Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat. 

2) Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif dan Lingkungan Hidup yang 

Berkelanjutan. 

Sedangkan Misi Kedua yaitu: “Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan 

Penataan Ruang yang Berstandar Dunia” dilaksanakan untuk mencapai tujuan: 

3) Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas dan Berdaya Saing 

(disebut Tujuan 3). 

Visi, misi dan tujuan tersebut diarahkan kepada sasaran strategis Satuan Kerja Kantor 

Pertanahan Kota Batam salah satu diantaranya melalui program terciptanya organisasi yang 

adaptif dan akuntabel. Sasaran program tersebut sejalan dengan kegiatan aktualisasi penulis 

yaitu digitalisasi pendaftaran pemeriksaan tanah pada subseksi Penetapan Hak Tanah dan 

Ruang Kantor Pertanahan Kota Batam sebagai sarana untuk mengoptimalkan proses 

pemeriksaan tanah. Diharapkan melalui digitalisasi pendaftaran pemeriksaan tanah dapat 

mengoptimalkan pemeriksaan tanah dan mengurangi adanya tunggakan berkas pemeriksaan 

tanah. 

 
C. Tugas dan Fungsi 

Berdasarkan Keputusan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

Nomor 133.1/SK-100.KP.03.1/IV/2022 tentang Pengangkatan Calon Pegawai Negeri Sipil 

di Lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Tahun 

Anggaran 2021, Penulis dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai Calon Pegawai 
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Negeri Sipil menduduki jabatan sebagai Calon Analis Hukum Pertanahan pada Seksi 

Penetapan Hak dan Pendaftaran. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

Nomor 14 Tahun 2019 Tentang Jabatan Pelaksana Nonstruktural di Lingkungan 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional, tugas Analis Hukum 

Pertanahan Daerah adalah sebagai berikut: 

1. Menyusun bahan usulan rencana kegiatan dan anggaran di bidang Hak Tanah dan 

Pendaftaran Tanah, sengketa, konflik, perkara pertanahan; 

2. Menerima dan memeriksa kelengkapan berkas permohonan dan surat-surat yang 

berhubungan dengan permohonan Hak Tanah dan Pendaftaran Tanah berdasarkan 

disposisi pimpinan; 

3. Menganalisis dan memproses berkas permohonan sesuai ketentuan yang berlaku; 

4. Mempersiapkan petunjuk/penjelasan atas surat dari masyarakat/pihak lain yang 

menyangkut hak tanah dan Pendaftaran Tanah; 

5. Membuat hasil risalah berdasarkan jenis layanan yang diserahkan kepada pimpinan 

untuk ditindaklanjuti; 

6. Membuat konsep SK berdasarkan jenis layanan permohonan pendaftaran tanah; 

7. Menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang Hak Tanah dan Pendaftaran 

Tanah; 

8. Mengumpulkan dan mengolah bahan gugatan dari PTUN, Perdata, Pidana dan 

Pengadilan Agama; 

9. Menyusun dan menganalisis bahan Surat Kuasa; 

10. Menyusun dan menganalisis bahan jawaban atas gugatan yang masuk; 

11. Menyusun dan menganalisis bahan duplik: 

12. Menyiapkan bahan peninjauan lapangan (Survei Lokasi); 

13. Menyusun dan menganalisis bahan kesimpulan sidang; 

14. Menyusun dan menganalisis bahan kontra memori banding; 

15. Menyusun dan menganalisis bahan kontra memori kasasi; 

16. Menyusun dan menganalisis bahan memori kasasi; 

17. Menyusun dan menganalisis pembatalan sertifikat; 

18. Mengumpulkan bahan dalam rangka mengumpulkan bukti baru untuk peninjauan 

kembali; 
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19. Menyusun dan menganalisis bahan kontra PK; 

20. Menyusun bahan laporan pelaksanaan kegiatan di bidang hukum pertanahan; 

21. Mengklasifikasi tipologi sengketa, konflik dan perkara pertanahan; 

22. Menganalisis masalah pertanahan yang menjadi penyebab sengketa, konflik dan 

perkara pertanahan; 

23. Membuat resume permasalahan secara sistematis dan terukur; 

24. Mempersiapkan dan melaksanakan gelar internal atas sengketa, konflik dan perkara 

pertanahan; 

25. Menyusun peta masalah; 

26. Membuat risalah pengolahan data masalah pertanahan; 

27. Mempersiapkan konsep usulan pembatalan hak atas tanah; dan 

28. Menerima hasil analisis masalah pertanahan; 

29. Mempelajari hasil analisis masalah pertanahan sebagai bahan persiapan mediasi; 

30. Mengumpulkan data pendukung fisik, administrasi dan yuridis sebagai bahan 

pendukung hasil analisis 

31. Mempersiapkan konsep undangan mediasi untuk para pihak; 

32. Mempersiapkan dan melaksanakan gelar mediasi atas sengketa dan Konflik 

Pertanahan; 

33. Membuat notulen, berita acara dan laporan hasil mediasi; dan 

34. Menyusun konsep naskah kedinasan lainnya di bidang Hak Tanah dan Pendaftaran 

Tanah, sengketa, konflik, perkara pertanahan. 

Pada angka 2, 3, 5 dan 6 diatas, salah satu tugas dari Analis Hukum Pertanahan pada 

Subseksi Penetapan Hak Tanah dan Ruang adalah Menerima dan memeriksa kelengkapan 

berkas permohonan dan surat-surat yang berhubungan dengan permohonan Hak Tanah dan 

Pendaftaran Tanah berdasarkan disposisi pimpinan, Menganalisis dan memproses berkas 

permohonan sesuai ketentuan yang berlaku, Membuat hasil risalah berdasarkan jenis layanan 

yang diserahkan kepada pimpinan untuk ditindaklanjuti , dan Membuat konsep SK 

berdasarkan jenis layanan permohonan pendaftaran tanah. Berdasarkan hal tersebut 

diperlukan digitalisasi pendaftaran pemeriksaan tanah Kantor Pertanahan Kota Batam guna 

mengoptimalkan pemeriksaan tanah. 
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D. Struktur Organisasi 

Kantor Pertanahan Kota Batam terdiri dari beberapa seksi dan sub bagian tata usaha 

dengan uraian struktur organisasi yang ditampilkan pada gambar di bawah: 

 

Gambar 1. 1 Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kota Batam Tahun 2022 

 

 

E. Program dan Kegiatan Saat Ini 

Berdasarkan Program Kegiatan Kantor Pertanahan Kota Batam Tahun Anggaran 

2021, program dan kegiatan Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran yaitu : 

1) Layanan Pendaftaran Pertama Kali 

2) Layanan Informasi SKPT 

3) Layanan Pengecekan SHAT 

4) Layanan Pemecahan SHAT 

5) Layanan Pemeliharaan Data Pertanahan 

6) Layanan Sumpah Sertifikat Hilang 

7) Pembinaan/Sosialisasi/Evaluasi/Konsultasi (Daerah) 

8) SHAT PTSL ASN Kategori 2 

9) SHAT Mandiri Kategori 2 
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BAB II 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 
A. Identifikasi Isu 

Dalam menjalankan tugas di Kantor Pertanahan Kota Batam, terdapat beberapa isu 

yang terjadi khususnya di Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran. Berikut ini adalah hasil 

identifikasi terkait isu-isu yang terjadi pada Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran : 

1. Tunggakan berkas akibat berkas permohonan yang kurang lengkap pada 

Subseksi Penetapan Hak Tanah dan Ruang 

Tunggakan berkas permohonan menjadi kendala dalam proses penetapan hak pada 

Subseksi Penetapan Hak Tanah dan Ruang. Hal ini disebabkan karena masih banyak 

pemohon yang belum lengkap dalam melampirkan syarat kelengkapan dokumen dalam 

permohonan. Kurang optimalnya proses pemeriksaan kelengkapan dokumen oleh petugas 

loket menyebabkan berkas permohonan yang belum lengkap tersebut diberikan surat 

perintah setor yang kemudian dilanjutkan prosesnya ke bagian Subseksi Penetapan Hak 

Tanah dan Ruang. Akibatnya banyak berkas permohonan yang belum lengkap menjadi 

kendala dan menumpuk karena tidak dapat diproses di Subseksi Penetapan Hak Tanah Dan 

Ruang. Tingginya permohonan di Kantor Pertanahan Kota Batam juga menjadi salah satu 

faktor penyebab penumpukan berkas permohonan. Berdasarkan Resume Permasalahan 

Seksi Penetapan Hak Dan Pendaftaran di Kantor Pertanahan Kota Batam pada Kamis 

tanggal 16 Juni tahun 2022, telah dilakukan identifikasi permasalahan pada Seksi Penetapan 

Hak Dan Pendaftaran Kantor Pertanahan Kota Batam dengan salah satu hasilnya yaitu 

menyatakan bahwa jumlah permohonan perhari pada Subseksi Penetapan Hak Tanah Dan 

Ruang dapat mencapai 40-200 berkas perhari. Dampak jika tunggakan berkas yang terjadi 

di Subeksi Penetapan Hak Tanah dan Ruang tidak segera diatasi yaitu : 

a. Waktu penetapan hak yang akan lebih lama dan tidak sesuai dengan Peraturan 

Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2010 

tentang Standar Pelayanan dan Pengaturan Pertanahan. 

b.  Standar Pelayanan dan Pengaturan Pertanahan yang tidak terpenuhi, menyebabkan 

menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap kinerja ASN, dan memberikan 

penilaian yang buruk pada satuan kerja yaitu Kantor Pertanahan Kota Batam 
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Berdasarkan Pasal 26 ayat (4) Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala 

Badan Pertanahan Nasional Nomor 18 Tahun 2021 tentang Tata Cara Penetapan Hak 

Pengelolaan dan Hak Atas Tanah, setelah berkas permohonan dinyatakan lengkap, pemohon 

diberikan tanda penerimaan dokumen persyaratan dan surat perintah setor atas biaya 

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- 

undangan. Aturan tersebut tidak dijalankan dengan optimal oleh petugas terkait, artinya 

petugas tersebut tidak menjalankan nilai nilai dasar BerAKHLAK yaitu nilai akuntabel 

karena belum melaksanakan tugas dengan bertanggungjawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi. Hal tersebut karena masih banyak berkas permohonan yang belum 

lengkap akan tetapi sudah diberikan tanda penerimaan dokumen persyaratan dan surat 

perintah setor atas biaya penerimaan negara bukan pajak, yang mengakibatkan penumpukan 

berkas di Subseksi Penetapan Hak Tanah dan Ruang. 

Berdasarkan Pasal 2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 

tentang Aparatur Sipil Negara tentang asas penyelenggaraan kebijakan dan Manajemen ASN 

harus memenuhi asas efektif dan efisien. Dalam hal ini asas efektif dan efisien tersebut 

belum optimal dilaksanakan. Penumpukan berkas yang terjadi di Subseksi Penetapan Hak 

Tanah dan Ruang yang diakibatkan berkas permohonan yang kurang lengkap 

mengakibatkan kinerja dari Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran tidak efektif dan efisien 

yaitu menyebabkan keterlambatan proses penyelesaian permohonan. 

Berikut merupakan data terbaru mengenai berkas permohonan yang kurang lengkap 

beserta keterangan berkas yang kurang. Data tersebut menunjukan mengenai kapan 

permohonan itu diajukan ke Kantor Pertanahan Kota Batam, nomor berkas permohonan, 

nama pemohon dan atas nama, kegiatan permohonan, alamat, dan berkas yang kurang. 
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Gambar 2. 1 Sebagian List Berkas Permohonan yang Masih Kurang Lengkap 

 
2. Tunggakan berkas pemeriksaan tanah akibat belum optimalnya proses pendataan 

dan pengaturan jadwal pemeriksaan tanah pada Subseksi Penetapan Hak Tanah 

dan Ruang 

Berdasarkan Pasal 135 Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Nomor 18 Tahun 2021 tentang Tata Cara Penetapan Hak Pengelolaan 

dan Hak Atas Tanah, Pemeriksaan tanah yang dilakukan oleh Panitia A, Panitia B dan 

Petugas Konstatasi bertujuan untuk pengkajian mengenai kenaran formal atas Data Fisik dan 

Data Yuridis. Pemeriksaan tanah menghasilkan Risalah Pemeriksaan tanah sebagai bahan 

pertimbangan bagi pejabat yang berwenang untuk memberikan atau menolak permohonan 

hak. Belum maksimalnya proses pemeriksaan tanah disebabkan karena kendala dalam 

menentukan waktu janjian dengan pemohon. Penentuan waktu janjian pemeriksaan tanah 

yang hanya dilakukan melalui Aplikasi Whatsapp dan hanya berpacu pada berkas 

permohonan, menjadikan hal tersebut tidak efektif. Tingginya tingkat permohonan di Kantor 

Pertanahan Kota Batam juga menjadi salah satu faktor penyebab penumpukan berkas 

permohonan. Berdasarkan Resume Permasalahan Seksi Penetapan Hak Dan Pendaftaran di 

Kantor Pertanahan Kota Batam pada Kamis tanggal 16 Juni tahun 2022, telah dilakukan 

identifikasi permasalahan pada Seksi Penetapan Hak Dan Pendaftaran Kantor Pertanahan 

Kota Batam dengan salah satu hasilnya yaitu menyatakan bahwa jumlah permohonan perhari 

pada Subseksi Penetapan Hak Tanah Dan Ruang dapat mencapai 200 berkas dan yang paling 

sedikit 40 berkas perhari. Dampak yang terjadi jika isu tersebut tidak segera diatasi yaitu : 

a. Semakin menumpuknya berkas pemeriksaan tanah yang akan menjadi tunggakan, 

mengingat tinnginya tingkat permohonan di Kantor Pertanahan Kota Batam. 
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b. Tidak optimalnya kinerja dari Panitia Pemeriksa Tanah A, Panitia Pemeriksa Tanah B, 

dan Petugas Konstatasi dalam pemeriksaan tanah, disebabkan karena semakin 

banyaknya penumpukan berkas pemeriksaan tanah. 

c. Waktu penetapan hak yang akan lebih lama dan tidak sesuai dengan Peraturan Kepala 

Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2010 tentang Standar 

Pelayanan dan Pengaturan Pertanahan. Hal ini akan menyebabkan menurunnya tingkat 

kepercayaan masyarakan sebagai pemohon kepada ASN di lingkungan Kantor 

Pertanahan Kota Batam 

Berdasarkan Pasal 2 Undang-Undang Nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 

Negara tentang asas penyelenggaraan kebijakan dan Manajemen ASN harus memenuhi asas 

efektif dan efisien, Panitia Pemeriksa Tanah A, Panitia Pemeriksa Tanah B, dan Petugas 

Konstatasi belum melaksanakan asas efektif dan efisien secara optimal terlihat dengan masih 

banyaknya berkas pemeriksaan tanah yang belum terselesaikan. Berdasarkan kendala yang 

dialami, sebagai seorang ASN juga harus menerapkan digital skills yaitu dengan 

mengimplementasikan kemampuan dalam menggunakan teknologi digital. Dalam hal ini 

perlunya digitalisasi untuk pendataan dan penjadwalan proses pemeriksaan tanah yang saat 

ini masih menggunakan acuan dokumen. 

Berikut merupakan foto berkas pemeriksaan tanah yang menumpuk. Berkas tersebut 

menjadi acuan oleh Panitia A, Panitia B dan Petugas Konstatasi dalam melakukan 

pemeriksaan tanah. 

Gambar 2. 2 Tunggakan berkas yang belum dilakukan Pemeriksaan Tanah (foto diambil pada tanggal 23 

Juni 2022) 
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3. Tunggakan Pengecekan Sertifikat di Kantor Pertanahan Kota Batam pada 

subseksi Pemeliharaan Data dan Pembinaan PPAT 

Tunggakan Pengecekan Sertifikat Elektronik di Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran 

disebabkan oleh beberapa faktor dintaranya buku tanah yang belum validasi, Persil belum 

validasi, Surat Ukur belum validasi, Buku Tanah yang tidak ditemukan, dan Nama Pemilik 

yang double. Ketidakcocokan data tekstual di buku tanah dan sistem KKP yang menjadikan 

harus divalidasi terlebih dahulu, hal tersebut menjadi penghambat dalam proses pengecekan 

sertifikat. Keterlambatan karena pencarian buku tanah yang sering hilang juga akan 

memakan waktu yag cukup lama. Tingginya tingkat permohonan di Kantor Pertanahan Kota 

Batam juga menjadi salah satu faktor penyebab banyaknya tunggakan pengecekan sertifikat. 

Berdasarkan Resume Permasalahan Seksi Penetapan Hak Dan Pendaftaran di Kantor 

Pertanahan Kota Batam pada Kamis tanggal 16 Juni tahun 2022, telah dilakukan identifikasi 

permasalahan pada Seksi Penetapan Hak Dan Pendaftaran Kantor Pertanahan Kota Batam 

dengan salah satu hasilnya yaitu menyatakan pada Subseksi Pemeliharaan Data dan 

Pembinaan PPAT bahwa yang paling menjadi tantangan sampai saat ini adalah proses 

pengecekan sertipikat secara elektronik dan SKPT elektronik. 

Adapun jumlah berkas pada setiap tahapannya adalah sebagai berikut: 

a. Belum Periksa: 517; 

b. Sedang Periksa: 341; 

c. Menunggu Perbaikan: 151; 

d. Siap diperiksa: 28; 

e. Total Berkas: 1.037. 

Akibat yang ditimbulkan jika isu tersebut tidak segera ditangani yaitu: 

1) Penyelesaian proses pengecekan sertifikat yang memakan waktu lama tidak sesuai SOP. 

Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 1 

Tahun 2010 tentang Standar Pelayanan dan Pengaturan Pertanahan Pengecekan 

Sertifikat hanya dilakukan dalam satu hari. 

2) Menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap kinerja ASN di lingkungan Kantor 

Pertanahan Kota Batam. 

3) Banyak pihak yang dirugikan salah satunya yaitu Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT). 

Berdasarkan Pasal 2 Undang-Undang Nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 

Negara tentang asas penyelenggaraan kebijakan dan Manajemen ASN harus memenuhi asas 

efektif dan efisien dalam hal ini petugas terkait belum optimal dalam menjalankan asas 
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tersebut karena masih banyaknya tunggakan pengecekan sertifikat yang belum terselesaikan. 

Tunggakan pengecekan sertifikat tersebut juga menyebabkan waktu yang dibutuhkan untuk 

pengecekan sertifikat lebih lama yang akan merugikan PPAT dalam hal ini petugas sebagai 

ASN belum menerapkan nilai dasar ASN yaitu memberikan layanan kepada public secara 

tanggap, cepat, dan akurat. Penerapan digital skill juga belum dilaksakan secara optimal, 

yaitu sistem dalam pengecekan sertifikat masih banyak yang harus dibenahi agar proses 

pengecekan sertifikat semakin baik. Masih banyaknya berkas manual (buku tanah) yang 

belum di digitalisasikan juga menyebabkan proses pemeriksaan buku tanah menjadi 

terkendala. Belum optimalnya digitalisasi berkas dalam hal tersebut termasuk belum 

diterapkannya digital culture. 

Berikut merupakan foto yang menunjukan sebagian data pengecekan sertifikat yang 

yang belum diperiksa mulai 15 Juni 2022. Data tersebut merupakan data yang di convert dari 

sistem pengecekan sertifikat. 

 

Gambar 2. 3 Tunggakan pengecekan sertifikat mulai tanggal 15 Juni 2022 

 

 

B. Pemilihan Isu 

Metode yang untuk memilih isu prioritas dalam rancangan aktualisasi ini adalah 

metode USG (Urgency, Seriousness, Growth). Urgency: seberapa mendesak suatu isu harus 

dibahas, dianalisis dan ditindaklanjuti. Seriousness: seberapa serius suatu isu harus dibahas 

dikaitkan dengan akibat yang akan ditimbulkan. Growth: seberapa besar kemungkinan 

memburuknya isu tersebut jika tidak ditangani segera. 
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Indikator Penilaian : 
 

 
Tabel 2. 1 Deskripsi Kriteria URGENCY 

Nilai Indikator Deskripsi Indikator 

5 Sangat Mendesak Harus ditindaklanjuti   dalam   kurun 

waktu 1 Bulan 

4 Mendesak Harus ditindaklanjuti   dalam   kurun 

waktu 3 Bulan 

3 Cukup Mendesak Harus ditindaklanjuti   dalam   kurun 

waktu 5 Bulan 

2 Kurang Mendesak Harus ditindaklanjuti   dalam   kurun 

waktu 8 Bulan 

1 Tidak Mendesak Harus ditindaklanjuti   dalam   kurun 

waktu > 1 Tahun 

 
 

Tabel 2. 2 Deskripsi Isu SERIOUSNES 

Nilai Indikator Deskripsi Indikator 

5 Sangat Serius Dampak isu sangat berpengaruh pada 

Seksi Penetapan Hak Dan Pendaftaran 

4 Serius Dampak isu berpengaruh pada Seksi 

Penetapan Hak Dan Pendaftaran 

3 Cukup Serius Dampak isu cukup berpengaruh pada 

Seksi Penetapan Hak Dan Pendaftaran 

2 Kurang Serius Dampak isu kurang berpengaruh pada 

Seksi Penetapan Hak Dan Pendaftaran 

1 Tidak Serius Dampak isu tidak berpengaruh pada 

Seksi Penetapan Hak Dan Pendaftaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 2. 3 Deskripsi Kriteria GROWTH 
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Nilai Indikator Deskripsi Indikator 

5 Sangat Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 1 Bulan 

4 Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 3 Bulan 

3 Cukup Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 5 Bulan 

2 Kurang Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 8 Bulan 

1 Tidak Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu > 1 

Tahun 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. 4 Hasil Uji Permasalahan dengan Menggunakan Pendekatan USG Untuk Menentukan Isu 

Utama. Penialaian dilakukan oleh mentor, senior, dan penulis. 

 

 
 

No 

 
 

Isu Utama 

 
 

Penilai 

 
 

Nilai 

 
 

Total 

 
 

Rangking 

Urgency Seriousnes 

s 

Growth 

1 Tunggakan berkas 

akibat berkas 

permohonan yang 

kurang      lengkap 

pada        Subseksi 

Penetapan Hak 

Tanah dan Ruang 

Mentor 3  

 

 
 

2,6 

3  

 

 
 

3 

3  

 

 
 

3,3 

 

 

 
 

8,9 

 

 

 
 

3 
Senior 2 3 3 

Penulis 3 3 4 

2 Tunggakan berkas 

pemeriksaan tanah 

akibat belum 

optimalnya proses 

pendataan dan 

pengaturan jadwal 

pemeriksaan tanah 

pada        Subseksi 

Mentor 5  

 

 

 

 

4,3 

4  

 

 

 

 

4 

4  

 

 

 

 

3,6 

 

 

 

 

 

11,9 

 

 

 

 

 

1 

Senior 4 4 4 

Penulis 4 4 3 
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 Penetapan Hak 

Tanah dan Ruang 

         

3 Tunggakan 

Pengecekan 

Sertifikat di 

Kantor Pertanahan 

Kota Batam pada 

subseksi 

Pemeliharaan Data 

dan Pembinaan 

PPAT 

Mentor 3  

 

 
 

3,6 

3  

 

 
 

3,6 

4  

 

 
 

4,3 

 

 

 
 

11,5 

 

 

 
 

2 
Senior 4 4 5 

Penulis 4 4 4 

Berdasarkan analisis USG tersebut di atas, maka terpilihlah satu isu prioritas, 

yaitu ”Tunggakan berkas pemeriksaan tanah akibat belum optimalnya proses pendataan dan 

pengaturan jadwal pemeriksaan tanah pada Subseksi Penetapan Hak Tanah dan Ruang”. 

Adapun uraian penjelasan deskripsi kriteria USG dari setiap isu adalah sebagai berikut: 

1) Tunggakan berkas akibat berkas permohonan yang kurang lengkap pada Subseksi 

Penetapan Hak Tanah dan Ruang. 

a) Urgency : Mendapatkan penilaian 2,6 artinya tidak mendesak. Isu berkas 

permohonan yang belum lengkap masih dapat diatasi dengan menghubungi 

pemohon satu persatu untuk melengkapi berkasnya. 

b) Seriousness : Mendapatkan penilaian 3 artinya Cukup mendesak. Penumpukan 

berkas akibat berkas yang masih belum lengkap sangat berdampak pada waktu 

penetapan hak yang akan lebih lama dan tidak sesuai dengan Peraturan Kepala 

Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2010 tentang 

Standar Pelayanan dan Pengaturan Pertanahan. 

c) Growth : Mendapatkan Penilaian 3,3 artinya cukup mendesak. Jika banyak berkas 

permohonan yang menumpuk maka akan menjadikan tunggakan berkas pada 

subseksi penetapan, yang dapat menurunkan kepercayaan terhadap kinerja ASN di 

Kantor Pertanahan Kota Batam. 

2) Tunggakan berkas pemeriksaan tanah akibat belum optimalnya proses pendataan dan 

pengaturan jadwal pemeriksaan tanah pada Subseksi Penetapan Hak Tanah dan Ruang. 
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a) Urgency : Mendapatkan penilaian 4,3 artinya mendesak. Permasalah tersebut harus 

segera diatasi karena akan berdampak pada proses penetapan hak. Proses penetapan 

hak yang terhambat akan memperlambat pelayanan secara umum dan hal tersebut 

melanggar Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 1 Tahun 2010 tentang Standar Pelayanan dan Pengaturan Pertanahan. 

b) Seriousness : Mendapatkan penilaian 4 artinya mendesak. Pemeriksaan tanah 

menghasilkan Risalah Pemeriksaan tanah sebagai bahan pertimbangan bagi pejabat 

yang berwenang untuk memberikan atau menolak permohonan hak. 

c) Growth : Mendapatkan penilaian 3,6 artinya cukup mendesak. Jika proses 

pemeriksaan tanah yang dilakukan petugas konstatasi tidak maksimal, maka akan 

membuat terhambatnya proses penetapan hak yang akan merugikan pemohon. 

3) Tunggakan Pengecekan Sertifikat di Kantor Pertanahan Kota Batam pada subseksi 

Pemeliharaan Data dan Pembinaan PPAT 

a) Urgency : Mendapatkan penilaian 3,6 artinya cukup mendesak. Pengecekan 

sertifikat tanah yang seharusnya dapat dilaksanakan satu hari akan tetapi pada 

kenyataannya melebihi dari SOP yang diatur dalam Peraturan Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2010 tentang Standar 

Pelayanan dan Pengaturan Pertanahan. 

b) Seriousness : Mendapatkan Penilaian 3,6 artinya cukup mendesak. Pengecekan 

sertifikat merupakan hal awal yang dilakukan ketika akan melakukan kegiatan 

pelayanan pertanahan. Karena pengecekan sertifikat berguna untuk melihat 

kecocokan dengan buku tanah sebagai alas hak. 

a) Growth : Mendapatkan penilaian 4,3 artinya sangat mendesak. Jika isu ini tidak 

segera diatasi maka merugikan banyak pihak, salah satunya dirasakan oleh PPAT 

dalam proses pembuatan akta. 

Perumusan isu dilakukan dengan analisa Fishbone, yaitu mencari faktor faktor utama 

yang menyebabkan terjadinya isu. Diagram fishbone akan mengidentifikasi berbagai sebab 

potensial dari satu masalah yang dipecah menjadi beberapa kategori yang berkaitan 

mencakup aspek man, method, material dan machine. Berikut hasil analisa masalah dengan 

menggunakan diagram fishbone. 
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Gambar 2. 4 Analisa masalah dengan diagram fishbone 
 

Berdasarkan gambar diagram fishbone di atas mengidentifikasi berbagai sebab 

potensial dari satu masalah yang dipecah menjadi beberapa kategori yang berkaitan 

mencakup aspek Machine, Material, method dan man. Berikut hasil analisa masalah dengan 

menggunakan diagram fishbone : 

Man : - Petugas Pemeriksaan Tanah yang belum menggunakan digitalisasi dalam 

pendaftaran dan penjadwalan peneriksaan tanah 

- Petugas Pemeriksa Tanah kesulitan mengadakan janjian dengan pemohon 

 
Material : - Berkas Permohonan manual yang menjadi acuan masih dalam bentuk dokumen 

- Belum tersedianya rak untuk menata berkas, menyebabkan kemungkinan berkas 

hilang. 

Methode : - Cara dalam menghubungi pemohon yang masih satu persatu untuk menentukan 

janjian pengukuran tanah 

- Tidak terjadwalmya waktu pemeriksaan tanah dengan pemohon membuat 

Petugas Pemeriksaan Tanah kesulitan dalam mengatur waktu untuk melakukan 

pemeriksaan 

- Acuan yang digunakan oleh petugas Pemeriksa Tanah dalam pemeriksaan 

tanah hanya dokumen. 

- Sulitnya mengatur waktu janjian dengan pemohon ketika akan datang ke lokasi 

pemeriksaan tanah 

Machine : - Belum adanya berkas pemeriksaan tanah yang terdigitalisasi ke computer 

 

 

 

C. Penentuan Gagasan Pemecahan Isu 

Machine 

Tunggakan berkas 
pemeriksaan tanah 

akibat belum optimalnya 

proses pendataan dan 

pengaturan jadwal 

pemeriksaan tanah pada 

Man 
Subseksi Penetapan Hak Methode 

Material 
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Setelah isu prioritas terpilih sebagaimana yang telah diuraikan dalam penjelasan sub 

bab sebelumnya yaitu “Tunggakan berkas pemeriksaan tanah akibat belum optimalnya 

proses pendataan dan pengaturan jadwal pemeriksaan tanah pada Subseksi Penetapan Hak 

Tanah dan Ruang” pada tahapan ini dilanjutkan dengan menentukan gagasan mana yang 

akan digunakan sebagai aktualisasi. Penentuan gagasan pemecahan isu dilakukan dengan 

menggunakan metode tapisan Mc Namara memperhatikan efektivitas, efisiensi, dan 

kemudahan dalam pelaksanaannya. Secara detail, gagasan-gagasan yang akan dipilih dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2. 5 Penentuan Gagasan Pemecahan Isu 

 
No 

 
Gagasan 

Kriteria Total Rang- 

king Efesiensi 

(biaya) 

Efektivitas Kemuda- 

han 

1 Membuat digitalisasi 

pendaftaran pemeriksaan 

tanah. 

 

 

5 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

13 

 

 

I 

2 Melakukan pendataan 

berdasarkan kelurahan 

mengenai berkas yang 

akan dilakukan 

pemeriksaan tanah untuk 

memudahkan 

penjadwalan secara 

manual. 

 

 

 

 
3 

 

 

 

 
3 

 

 

 

 
3 

 

 

 

 
9 

 

 

 

 
III 

3 Menambah petugas 

pemeriksa tanah untuk 

melakukan pemeriksaan 

tanah. 

 

 

2 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

9 

 

 

II 

 

Indikator Penilaian: 

1 : Tidak efisien | efektif | tidak mudah 

2 : Kurang efisien | efektif | mudah 

3 : Cukup efisien | efektif | mudah 



 

20 

 

4 : Efisien | efektif | mudah 

5 : Sangat efisien | efektif | mudah 

Berdasarkan penentuan gagasan isu dengan metode tapisan Mc Namara dengan 

memperhatikan efektivitas, efisiensi, dan kemudahan dalam pelaksanaannya yang terpilih 

untuk penyelesian isu ”tunggakan berkas pemeriksaan tanah akibat belum optimalnya proses 

pendataan dan pengaturan jadwal pemeriksaan tanah pada Subseksi Penetapan Hak Tanah 

dan Ruang” yaitu “membuat digitalisasi pendaftaran pemeriksaan tanah”. Digitalisasi dalam 

pendaftaran pemeriksaan tanah diharapkan dapat memudahkan pendataan mengenai jadwal, 

untuk memudahkan koordinasi antara petugas pemeriksa tanah dengan pemohon ketika akan 

melakukan pemeriksaan tanah. Digitalisasi pendaftaran pemeriksaan tanah lebih 

memudahkan petugas pemeriksa tanah dari yang sebelumnya hanya berpacu pada dokumen 

manual. Dengan adanya digitalisasi pendaftaran dan jadwal pemeriksaan tanah diharapkan 

mampu mengurangi penumpukan berkas pemeriksaan tanah. Digitalisasi pendaftaran 

pemeriksaan tanah merupakan penerapan penerapan dari digital skills yang diharapkan 

dapat memaksimalkan kegiatan pemeriksaan tanah pada Subseksi Penetapan Hak Tanah dan 

Ruang. 

 
 

D. Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Batam 

Identifikasi Isu : a. Tunggakan berkas akibat berkas permohonan yang 

kurang lengkap pada Subseksi Penetapan Hak Tanah 

dan Ruang 

b. Tunggakan berkas pemeriksaan tanah akibat belum 

optimalnya proses pendataan dan pengaturan jadwal 

pemeriksaan tanah pada Subseksi Penetapan Hak Tanah 

dan Ruang 

c. Tunggakan Pengecekan Sertifikat di Kantor Pertanahan 

Kota Batam pada subseksi Pemeliharaan Data dan 

Pembinaan PPAT 

Isu Terpilih : Tunggakan berkas pemeriksaan tanah akibat belum 

optimalnya hbshhproses pendataan dan pengaturan 

jadwal pemeriksaan tanah pada Subseksi Penetapan Hak 

Tanah dan Ruang 
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Gagasan Pemecahan Isu : Membuat digitalisasi pendaftaran pemeriksaan tanah. 

Gagasan tersebut terkait dengan Mata Pelatihan 

Manajemen ASN dan Smart ASN. 



 

22 

 

 

Rancangan Kegiatan dan tahapan-tahapan kegiatan Aktualisasi dijabarkan seperti dalam tabel. 

 

Tabel 2. 6 Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1. Pendataan 

kendala  dan 

pendataan 

tunggakan berkas 

yang belum 

dilakukan 

pemeriksaan 

tanah 

1.1 Membuat 

rencana kegiatan. 

1.2 Melakukan 

konsultasi 

dengan mentor 

terkait  berkas 

pemeriksaan 

tanah yang belum 

terselesaikan. 

1.3 Melakukan 

Tanya  jawab 

dengan Petugas 

Pemeriksa tanah 

mengenai 

kendala 

Data berkas 

yang belum 

dilakukan 

pemeriksaan 

tanah serta 

data kendala 

yang dialami 

oleh petugas 

pemeriksa 

tanah. 

Saya  membuat 

rencana kegiatan dengan 

baik, teliti dan cermat 

sebagai wujud nilai 

akuntabel. Perencanaan 

dibuat dengan dasar 

peraturan perundang 

undangan yang berlaku 

sebagai wujud nilai loyal. 

Kemudian saya 

berkonsultasi dengan 

mentor dan petugas 

pemeriksa tanah dengan 

sopan dan ramah dalam 

melakukan         pendataan 

sebagai wujud harmonis. 

Pendataan tunggakan 

berkas yang belum 

dilakukan 

pemeriksaan tanah 

Mendukung 

terwujudnya 

Pengelolaan Ruang 

dan Pertanahan yang 

Terpercaya dan 

Berstandar Dunia 

Data yang digunakan 

dalam pelaksanaan 

aktualisasi, haruslah 

sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang- 

undangan. Langkah 

kegiatan ini 

mewujudkan penguatan 

dari salah satu nilai 

dasar kementerian 

ATR/BPN yaitu 

“Terpercaya” 
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  pemeriksaan 

tanah. 

1.4 Melakukan revisi 

hasil pendataan 

berdasarkan 

masukan dari 

mentor. 

 

 

 

 

 

Dengan 

adanya data 

kendala 

petugas 

pemeriksa 

tanah serta 

data berkas 

yang belum 

dilakukan 

pemeriksaan 

tanah maka 

dijadikan 

acuan untuk 

proses 

pembuatan 

googleforms. 

Saya melakukan 

konsultasi dengan dasar 

bekerjasama  yaitu 

menerapkan nilai 

kolaboratif. 

Saya mencatat semua 

hal penting untuk 

mendapatkan data yang 

sesuai sebagai wujud 

tanggungjawab sebagai 

wujud nilai akuntabel. 

Data yang diperoleh harus 

sesuai dengan peraturan 

perundang undangan 

sebagai wujud nilai loyal 

Saya berkomunikasi 

dengan baik ketika 

melakukan tanya jawab 

dengan petugas pemeriksa 

tanah sebagai wujud nilai 

kolaboratif 
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    Saya berdiskusi untuk 

mendapatkan informasi 

yang maksimal yaitu 

penerapan kolaboratif 

Saya mempelajari setiap 

data kendala untuk belajar 

menjawab tantangan 

sebagai wujud dari 

kompeten. 

Saya belajar memahami 

masalah dan mencari solusi 

dari masalah tersebut 

merupakan wujud dari nilai 

adaptif 

Saya berdiskusi dengan 

mentor untuk melakukan 

perbaikan dari hasil 

pendataan sebagai wujud 

nilai kompeten. 

Saya berdiskusi dengan 

cermat        agar        dapat 
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    memahami dari setiap 

pembicaraan dengan 

mentor sebagai wujud nilai 

akuntabel 

Saya memahami dengan 

cermat data yang saya 

peroleh untuk melakukan 

perbaikan data tersebut 

sebagai wujud nilai 

berorientasi pelayanan. 

Hasil pendataan dilakukan 

digunakan sebagai acuan 

melakukan perbaikan 

pelayanan sebagai wujud 

dari nilai berorientasi 

pelayanan. 

Saya melakukan kegiatan 

dengan berdasar pada 

peraturan yang berlaku 

merupakan wujud dari nilai 

loyal 
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2. Pembuatan 

googleforms 

untuk pendaftaran 

pemeriksaan 

tanah. 

1.1 Membuat 

googleforms 

untuk 

pendaftaran 

pemeriksaan 

tanah. 

1.2 Berdiskusi 

dengan mentor 

dalam 

menetukan 

pertanyaan 

dalam 

googleform 

Link 

googleforms 

pendaftaran 

pemeriksaan 

tanah dengan 

pertanyaan 

dalam 

googleform 

sesuai data 

yang 

dibutuhkan. 

Saya belajar 

menggunakan media 

digital berupa pembuatan 

googleforms sebagai 

perwujudan nilai 

kompeten 

Saya berusaha 

memaksimalkan diri 

untuk belajar dalam 

pembuatan googleforms  

sebagai wujud mengabdi 

pada instansi sebagai 

wujud nilai loyal 

Dengan adanya 

Pembuatan 

googleforms untuk 

pendaftaran 

pemeriksaan tanah, 

mendukung 

terwujudnya 

Pengelolaan Ruang 

dan Pertanahan yang 

Terpercaya dan 

Berstandar Dunia 

Pembuatan googleform 

untuk pendaftaran 

pemeriksaan tanah, 

merupakan wujud dari 

penerapan digital skill 

sebagai upaya untuk 

mempermudah 

pelayanan pertanahan. 

Kegiatan ini diharapkan 

dapat menguatkan salah 

satu Nilai Kementerian 

yaitu Profesional. 
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digitalisasi merupakan 

wujud dari adaptif. 

Pembuatan googleforms 

disesuaikan dengan data 

kebutuhan yang ada dan 

dilakukan dengan cermat 
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  untuk 

menentukan data 

data yang 

dibutuhkan. 

1.3 Berdiskusi 

dengan petugas 

pemeriksa tanah 

mengenai 

kebutuhan data 

pada 

googleforms 

1.4 Melakukan 

perbaikan 

googleform yang 

telah dibuat 

berdasarkan 

masukan dari 

mentor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Googleforms 

sebagai wujud 

digitalisasi 

diharapkan 

sebagai wujud nilai 

akuntabel. 

Saya melakukan diskusi 

dengan baik dan sopan 

Sebagai wujud nilai 

harmonis. 

   Saya akan mengikuti 

arahan mentor dengan 

tanggungjawab sebagai 

wujud akuntabel. 

Saya melakukan 

pembuatan googleforms 

dengan tidak bertentangan 

dengan Undang Undang 

sebagai wujud nilai loyal 

Dalam menentukan data 

yang dibutuhkan dalam 

googleforms disesuaikan 

dengan kebutuhan 

pelayanan pertanahan 

sebagai wujud nilai 

berorientasi pelayanan. 
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   dapat 

digunakan 

sesuai dengan 

kebutuhan, dan 

memberikan 

data data yang 

diperlukan 

bagi petugas 

pemeriksa 

tanah. 

Saya melakukan 

diskusi dan bekerjasama 

dengan sopan dan ramah 

sebagai wujud nilai 

kolaboratif. 

Saya menerima masukan 

dari mentor dengan untuk 

mencapai tujuan bersama 

yaitu wujud dari nilai 

kolaboratif 

Dengan saya 

menggunakan media 

digital untuk 

mempermudah pekerjaan 

yaitu untuk mendata secara 

digital dan mengatur 

jadwal merupakan perilaku 

yang menerapkan nilai 

adaptif. 

Saya meminta saran 

kepada mentor terkait 
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    googleforms yang telah 

diselesaikan untuk 

mendapatkan kebutuhan 

pendataan yang sesuai 

merupakan wujud dari 

nilai kolaboratif 

Saya terus belajar untuk 

menyesuaikan diri 

menghadapi perubahan 

sebagai wujud nilai 

adaptif 

Digitalisasi digunakan 

untuk memeprmudah 

pelayanan pertanahan 

sebagai wujud 

berorientasi pelayanan. 
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3. Pembuatan dan 

pemasangan 

Barcode di loket 

yang terintegrasi 

ke googleforms. 

1.1 Berkonsultasi 

dengan mentor 

terkait 

pemasangan 

barcode yang 

terintegrasi ke 

googleforms 

1.2 Bekerjasama 

dengan petugas 

loket untuk 

pemasangan 

barcode. 

1.3  Memberikan 

pemahaman 

kepada petugas 

loket terkait 

tujuan dari 

pemasangan 

barcode 

1.4 Melakukan 

pemasangan 

Barcode yang 

terintegrasi 

dengan link 

googleforms 

dengan bingkai 

akrilik yang di 

pasang pada 

loket 

pelayanan. 

Saya berkonsultasi 

dengan mentor sebelum 

menuju ke loket dengan 

meminta saran dan arahan 

sebagai wujud nilai 

kolaboratif dan 

harmonis 

Dalam melakukan 

berkonsultasi dilakukan 

dengan tujuan memberikan 

layanan yang terbaik 

kepada masyarakat sebagai 

wujud nilai berorientasi 

pelayanan  

Saya bertanggung jawab 

dengan akibat yang timbul 

dari adanya digitalisasi 

merupakan wujud dari 

akuntabel 

Saya menghubungi 

petugas loket sebelum 

Pembuatan dan 

pemasangan Barcode 

di loket yang 

terintegrasi   ke 

googleforms 

Mendukung 

terwujudnya 

Pengelolaan Ruang 

dan Pertanahan yang 

Terpercaya  dan 

Berstandar Dunia 

Kegiatan ini diharapkan 

dapat menguatkan salah 

satu Nilai Kementerian 

yaitu   Profesional. 

Pembuatan     dan 

pemasangan Barcode di 

loket yang terintegrasi 

ke  googleforms, 

merupakan wujud kerja 

sama,   bekerja cerdas, 

tuntas dan memberikan 

nilai tambah  untuk 

meningkatkan 

pelayanan pertanahan. 
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  barcode yang 

sudah dicetak 

dengan bingkai 

akrilik pada loket 

pelayanan. 

 

 

 

 
Dengan 

adanya 

barcode yang 

terpasang pada 

loket 

diharapkan 

akan lebih 

efisien dalam 

waktu dan 

mempermudah 

akses bagi 

pemohon 

mendatanginya untuk 

menyesuaikan waktu 

sebagai wujud nilai 

kolaboratif. 

Saya melakukan perbaikan 

dan belajar lebih baik lagi 

terkait dengan nilai 

kompeten 

Setelah sampai di loket 

saya menjelaskan maksud 

dan tujuan saya dengan 

bahasa yang baik dan 

sopan sebagai wujud nilai 

harmonis 

Saya memasang barcode 

untuk mempermudah 

pelayanan pertanahan 

sebagai wujud nilai 

berorientasi pelayanan 

Saya memberikan 

penjelasan mengenai 
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    tujuan barcode tersebut 

yang terintegrasi ke link 

googleforms guna 

pendaftaran pemeriksaan 

tanah untuk 

mempermudah layanan 

pertanahan sebagai wujud 

nilai adaptif 

Saya melakukan dengan 

tanggungjawab  untuk 

melayani masyarakat 

sebagai wujud nilai 

berorientasi pelayanan. 

     Saya melakukan 

pemasangan dengan 

arahan dari petugas loket 

terkait pada titik yang 

mudah diakses oleh 

pemohon sebagai wujud 

nilai kolaboratif. 

Diharapkan dengan adanya 
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    pemasangan barcode 

dengan bingkai akrilik 

akan mempermudah 

pemohon untuk megakses 

link googleforms tersebut 

sebagai wujud nilai 

adaptif. 

     Saya melakukan 

segala kegiatan dengan 

berpegang teguh pada 

peraturan perundang 

Undangan sebagai wujud 

nilai loyal. 

  

4. Pendataan dan 

sosialisasi  ke 

Petugas 

Pemeriksaan 

tanah dan 

pemohon 

mengenai 

1.1 Pemberian akses 

penggunaan 

googleform 

kepada petugas 

terkait, pemohon. 

1.2 Sosialisasi 

penggunaan 

Data 

pengimplemen 

tasian 

digitalisasi 

dalam bentuk 

googleform 

untuk 

Saya menuju ke loket 

untuk menemui pemohon 

dan menanyakan 

permohonan  yang 

dilakukan dengan ramah 

sebagai wujud nilai 

berorientasi pelayanan 

Sosialisasi ke Petugas 

Pemeriksaan tanah dan 

pemohon  mengenai 

Pelaksanaan 

digitalisasi  dalam 

bentuk googlreform 

untuk pendaftaran 

Sosialisasi ke Petugas 

Pemeriksaan tanah dan 

pemohon mengenai 

Pelaksanaan digitalisasi 

dalam bentuk 

googlreform      sebagai 

upaya digitalisasi 
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 Pelaksanaan 

digitalisasi dalam 

bentuk 

googlreform 

untuk pendaftaran 

pemeriksaan 

tanah 

googleform 

untuk 

pendaftaran 

pemeriksaan 

tanah kepada 

petugas terkait 

dan pemohon. 

1.3 Pelaksanaan 

penggunaan 

googleform 

untuk 

pendaftaran 

pemeriksaan 

tanah 

1.4 Melakukan 

konsultasi 

dengan mentor 

terkait sosialisasi 

yang  telah 

dilakukan. 

pendaftaran 

pemeriksaan 

tanah  berupa 

list pemohon 

yang telah 

melakukan 

akses. 

Saya melakukan sosialisasi 

dengan tenang dan 

konsusif sebagai wujud 

nilai harmonis. 

- Saya menjelaskan dengan 

bahasa yang baik mengenai 

cara mengakses link pada 

barcode yang tersedia pada 

loket sebagai wujud dari 

nilai kompeten. 

Saya menjelaskan dengan 

bahasa yang mudah 

dimengerti sebagai wujud 

nilai harmonis. 

Saya melakukan segala 

kegiatan dengan berpegang 

teguh pada peraturan 

perundang Undangan 

sebagai wujud nilai loyal. 

Saya menjelaskan 

dengan    detai    mengenai 

pemeriksaan   tanah, 

kegiatan tersebut 

mendukung 

terwujudnya 

Pengelolaan  Ruang 

dan Pertanahan yang 

Terpercaya    dan 

Berstandar Dunia 

pelayanan pertanahan 

diharapkan dapat 

menguatkan salah satu 

Nilai Kementerian yaitu 

Melayani, Profesional 

dan Terpercaya 
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Pendataan 

tersebut  akan 

dilakukan 

berkelanjutan 

untuk melihat 

progress  dari 

pendaftaran 

pemeriksaan 

pengisian dan manfaat 

pendaftaran pemeriksaan 

tanah melalui googleform 

yang dilakukan dengan 

ramah dan santun untuk 

lebih memberikan 

pelayanan memuaskan 

sebagai penerapan nilai 

berorientasi pelayanan. 

Saya melakukan diri 

dengan bertindak pro aktif 

sebagai wujud nilai 

adaptif. 

Saya bekerjasama dengan 

petugas terkait sebagai 

wujud kolaboratif. 

Mampu 

bertanggungjawab  atas 

pelaksanaan penggunaan 

googleform  untuk 

pendaftaran pemeriksaan 
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   tanah melalui 

googleforms. 

tanah, merupkan penerapan 

nilai akuntabel. 

Saya melakukan 

konsultasi  dengan 

mentor terkait sosialisasi 

yang telah dilakukan 

sebagai wujud nilai 

kolaboratif. Konsultasi 

dilakukan   untuk 

melakukan perbaikan 

pelayanan sebagai wujud 

dari berorientasi 

pelayanan. 
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5. Kontrol dan 

evaluasi hasil 

digitalisasi dalam 

bentuk 

googleform 

pendaftaran 

pemeriksaan 

tanah 

1.1 Evaluasi dalam 

kurun waktu satu 

minggu setelah 

dilakukan 

sosialisasi 

penggunaan 

googleform 

untuk 

pendaftaran 

pemeriksaan 

tanah 

1.2 Membuat 

pelaporan hasil 

evaluasi. 

1.3 Melakukan 

konsultasi 

dengan mentor 

terkait hasil 

monitoring dan 

evaluasi 

googleform 

Hasil evaluasi 

penggunaan 

digitalisasi 

dalam bentuk 

googleform 

untuk 

pendaftaran 

pemeriksaan 

tanah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Hasil evaluasi 

digunakan 

sebagai bahan 

Saya melakukan 

pendataan hasil 

penggunaan googleforms 

selama kegiatan aktualisasi 

sesuai hasil yang ada 

dengan cermat dan 

tanggungjawab sebagai 

wujud nilai akuntabel. 

Kemudian saya 

melakukan perbandingan 

dari sebelum dilakukan 

dan setalah dilakukan 

digitalisasi dengan data 

yang dapat 

dipertanggungjawabkan 

sebagai wujud nilai 

akuntabel. 

Serta memastikan 

semua prosedur sudah 

dilakukan sesuai dengan 

Peraturan Perundang 

Kontrol dan evaluasi 

hasil kerja digitalisasi 

dalam bentuk 

googleform 

pendaftaran 

pemeriksaan tanah 

untuk meningkatkan 

pelayanan pertanahan 

diharapkan 

mendukung 

terwujudnya 

Pengelolaan Ruang 

dan Pertanahan yang 

Terpercaya dan 

Berstandar Dunia 

Kontrol dan evaluasi 

hasil digitalisasi dalam 

bentuk googleform 

pendaftaran 

pemeriksaan tanah 

diharapkan dapat 

menguatkan Nilai 

Kementerian yaitu 

Profesional, Terpercaya 
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  untuk 

pendaftaran 

pemeriksaan 

tanah 

1.4 Melakukan 

perbaikan jika 

masih ada hal 

yang perlu 

diperbaiki 

berdasarkan 

saran dari 

mentor. 

untuk 

membuat 

laporan akhir 

aktualisasi. 

Undangan sebagai wujud 

nilai loyal. 

Saya melakukan 

konsultasi dengan mentor 

terkait laporan evaluasi 

tersebut sebagai wujud 

nilai kolaboratif. 

Saya melakukan 

perbaikan dengan teliti 

sebagai wujud dari 

kompeten. 

Saya meminta arahan 

mentor dengan 

bekerjasama baik sebagai 

wujud nilai kolaboratif 

Saya belajar dalam 

melakuakan inovasi yaitu 

sebagai wujud nilai 

adaptif 
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Matriks Rancangan Kegiatan Aktualisasi Mata Pelatihan Agenda II: 
 

 
No Mata Pelatihan Kegiatan Jumlah 

Aktualisasi 

per MP 

Ke- 1 Ke- 2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 

1 Berorientasi 

Pelayanan 

2 2 3 3 1 11 

2 Akuntabel 3 2 1 1 2 9 

3 Kompeten 2 1 1 1 1 6 

4 Harmonis 2 1 2 2 1 8 

5 Loyal 2 2 1 1 1 7 

6 Adaptif 2 3 2 1 1 9 

7 Kolaboratif 2 3 2 2 1 10 

Jumlah MP yang 

Diaktualisasikan per Kegiatan 

15 14 12 11 8 Total : 

60 
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E. Jadwal Kegiatan Aktualiasi 
 

 

Tabel 2. 7 Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan Tanggal 

4 Juli – 8 Juli 2022 11 Juli – 15 Juli 

2022 

18 Juli – 22 Juli 2022 25 Juli – 29 Juli 2022 

1 Pendataan kendala dan 

pendataan tunggakan berkas 

yang belum dilakukan 

pemeriksaan tanah 

    

2 Pembuatan googleforms 

untuk pendaftaran 

pemeriksaan tanah. 

    

3 Pembuatan dan pemasangan 

Barcode di loket yang 

terintegrasi ke googleforms. 

    

4 Pendataan dan sosialisasi ke 

Petugas Pemeriksaan tanah 

dan     pemohon     mengenai 

Pelaksanaan         digitalisasi 
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 dalam bentuk googlreform 

untuk pendaftaran 

pemeriksaan tanah 

    

5 Kontrol dan evaluasi hasil 

digitalisasi dalam bentuk 

googleform pendaftaran 

pemeriksaan tanah 
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BAB III 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

 

A. Role Model 

Role Model dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi adalah 

Bapak Satria Sukananda, S.H., M.H. Koordinator Subseksi 

Penetapan Hak Tanah dan Ruang selaku atasan langsung 

penulis yang berperan penting sebagai mentor penulis 

dalam penyusunan dan pelaksanaan kegiatan aktualisasi 

Pelatihan Dasar CPNS. Dalam pelaksanaan tugas dan 

keseharian di lingkungan kerja, beliau menunjukkan sikap 

pribadi ASN yang menerapkan nilai-nilai Bela Negara, 

nilai-nilai dasar ASN (BerAKHLAK), dan Manajemen ASN. Dalam menerapkan 

nilai-nilai Bela Negara, beliau mewujudkannya dalam bentuk tindakan dan perilaku 

sebagai berikut: 

1. Cinta Tanah Air: Dengan memberikan kontribusi pada kemajuan bangsa 

dan negara melalui ide dan gagasan inovatif;  

2. Kesadaran Berbangsa dan Bernegara Dengan memberikan arahan 

kepada staff yang berpedoman pada peraturan dan perundangan yang 

berlaku. 

3. Setia pada Pancasila: Dengan menciptakan lingkungan kerja yang 

nondiskriminatif dan menjunjung kesetaraan dalam bekerja. 

4. Rela Berkorban untuk Bangsa dan Negara: Dengan membimbing staff 

dengan sungguh-sungguh guna memberikan pelayanan yang baik 

kepada masyarakat, bahkan ketika di luar jam kerja . 

5. Kemampuan Awal Bela Negara: Dengan menerapkan protokol 

kesehatan di lingkungan kantor untuk melindungi diri dan rekan kerja 

pada masa Pandemi Covid-19 

Dalam menerapkan nilai-nilai dasar ASN (BerAKHLAK), beliau 

mewujudkannya dalam bentuk tindakan dan perilaku sebagai berikut: 

1. Berorientasi Pelayanan :  

Dengan selalu memberikan setiap solusi yang tepat terhadap setiap 

permasalahan yang terjadi  



 

44 

 

2. Akuntabel : 

Dengan memberikan arahan, bimbingan, dan pengawasan yang memadai 

terhadap staff sesuai dengan pemberian tugas dan fungsinya 

3. Kompeten : 

Dengan melakukan review dan memberikan koreksi terhadap pekerjaan 

yang dilakukan oleh staff untuk perbaikan berkelanjutan 

4. Harmonis 

Dengan menjaga kerukunan, kebersamaan, dan komunikasi yang baik di 

lingkungan kerja 

5. Loyal : 

Dengan selalu menjaga rahasia jabatan, dan selalu mementingkan urusan 

perkerjaan 

6. Adaptif : 

Dengan selalu memberikan inovasi untuk perbaikan kualitas kerja  

7. Kaloboratif 

Dengan memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh staf untuk 

berkontribusi  dalam tugas sehari-hari 

Adapun dalam menerapkan nilai-nilai Manajemen ASN, beliau 

menjalankan kewajiban sebagai ASN dengan senantiasa berpegang pada 

Kode Etik dan Kode Perilaku ASN. Beliau menunjukkan integritas dan 

keteladanan dalam sikap, perilaku, ucapan dan tindakan kepada setiap 

orang. Serta senantiasa mengarahkan, membimbing, dan memonitor 

pekerjaan yang dilakukan oleh staff. 

 

 

B. Realisasi Aktualisasi 

1. Realisasi Kegiatan  

Pelaksanaan realisasi kegiatan aktualisasi dilakukan selama masa habituasi 

secara off-campus di unit kerja penulis pada tanggal 1 Juli 2022 sampai dengan 29 

Juli 2022. Terdapat 5 kegiatan aktualisasi yang dilakukan secara bertahap yang 

diuraikan sebagai berikut: 

Kegiatan ke-1 : Pendataan kendala dan    pendataan tunggakan berkas     yang 

belum dilakukan pemeriksaan tanah 

Kegiatan Pendataan kendala dan   pendataan tunggakan berkas yang belum 

dilakukan pemeriksaan tanah dilakukan melalui 4 tahapan kegiatan, yaitu : 
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1. Membuat rencana kegiatan dan Melakukan konsultasi dengan  

 mentor terkait berkas pemeriksaan tanah yang belum terselesaikan. 

2. Melakukan Tanya jawab dengan Petugas Pemeriksa tanah mengenai 

kendala pemeriksaan tanah. 

3. Merekap data berkas yang belum dilakukan pemeriksaan tanah serta 

data kendala yang dialami oleh Petugas Pemeriksa Tanah. 

4. Melakukan revisi hasil pendataan berdasarkan masukan dari  mentor 

Pada tanggal 4 Juli 2022 dilakukan kegiatan pendataan kendala dan 

pendataan tunggakan berkas yang belum dilakukan pemeriksaan tanah. 

Tahapan kegiatan pertama yaitu berkonsultasi dengan mentor mengenai 

berkas pemeriksaan tanah yang belum dilakukan pemeriksaan tanah. Dalam 

melakukan tahapan kegiatan sangat penting untuk berkonsultasi dengan 

mentor terlebih dahulu, karena mentor memegang peranan penting dalam 

pelaksanaan kegiatan ini, agar dapat mengarahkan dan memberikan saran 

serta masukan tentang pelaksanaan kegiatan. Hasil konsultasi dengan mentor 

yaitu berkas yang siap untuk dilakukan pendataan, dan data apa saja yang 

akan diinput ke dalam pendataan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tanggal 5 Juli 2022 dilakukan tahapan kegiatan yang ke-2 yaitu 

melakukan tanya jawab dengan Petugas Pemeriksa Tanah. Dalam tahapan ini 

penulis mencari informasi mengenai kendala kendala yang dialami oleh 

Gambar 3. 1 Konsultasi dengan Petugas 

Pemeriksa Tanah 
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Petugas Pemeriksa Tanah sebagai acuan dalam pembuatan digitalisasi 

pendaftaran pemeriksaan tanah.  

Berikut merupakan rekapan data berkas yang belum dilakukan 

pemeriksaan tanah : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan ke-2 : Pembuatan googleforms untuk pendaftaran   pemeriksaan 

tanah 

 Dilakukan dengan 4 tahapan kegiatan : 

1. Membuat googleforms untuk pendaftaran pemeriksaan  tanah. 

2. Berdiskusi dengan mentor  dalam  menetukan pertanyaan dalam 

googleforms untuk menentukan data data yang dibutuhkan 

3. Berdiskusi dengan petugas pemeriksa tanah  mengenai  kebutuhan data 

pada googleforms 

4. Melakukan perbaikan googleform yang  telah dibuat berdasarkan 

masukan dari mentor 

Gambar 3. 2 Rekapan Data Berkas yang Belum dilakukan Pemeriksaan tanah\ 
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Pada tanggal 11 Juli 2022 dilakukan kegiatan pembuatan 

goofleforms dan berdiskusi dengan mentor dalam menetukan pertanyaan 

dalam googleforms untuk menentukan data data yang dibutuhkan. Dalam 

melakukan tahapan kegiatan sangat penting untuk berkonsultasi dengan 

mentor terlebih dahulu, karena mentor memegang peranan penting dalam 

pelaksanaan kegiatan ini, agar dapat mengarahkan dan memberikan 

saran serta masukan tentang pelaksanaan kegiatan. Hasil konsultasi 

dengan mentor yaitu googleforms yang sudah sesuai dengan kebutuhan 

pendataan. Berkonsultasi dengan  mentor dilakukan dengan sopan dan 

ramah sebagai wujud nilai harmonis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan diskusi dengan petugas pemeriksa tanah mengenai kebutuhan data 

pada googleforms dan melakukan perbaikan googleforms yang telah dibuat 

berdasarkan masukan dari mentor dan petugas pemeriksa tanah 

 Pada tanggal 12 Juli 2022 dilakukan diskusi dengan petugas pemeriksa 

tanah mengenai kebutuhan data pada googleforms dan melakukan perbaikan 

googleforms yang telah dibuat berdasarkan masukan dari mentor dan petugas 

pemeriksa tanah. Dalam tahapan ini penulis mencari informasi mengenai 

kendala kendala yang dialami oleh Petugas Pemeriksa Tanah sebagai acuan 

dalam pembuatan digitalisasi pendaftaran pemeriksaan tanah. Dalam 

melakukan Tanya jawab, penulis mencatat semua   hal penting untuk 

mendapatkan data yang sesuai sebagai wujud tanggung jawab sebagai wujud 

Gambar 3. 3 Konsultasi dengan Mentor Untuk Menentukan Data dalam Google Form 
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nilai akuntabel. Dalam tahapan ini juga dilakukan sebagai perbaikan dalam 

googleforms 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 3 : Pembuatan dan    pemasangan  Barcode di loket  yang 

terintegrasi ke googleforms 

Dilakukan dengan 4 tahapan kegiatan : 

1. Berkonsultasi dengan mentor terkait pemasangan barcode yang 

terintegrasi ke googleforms 

2. Bekerjasama dengan petugas loket untuk pemasangan barcode. 

Gambar 3. 4 Melakukan Perbaikan Google Form dengan Petugas Pemeriksa Tanah 
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3. Memberikan pemahaman kepada petugas loket terkait tujuan dari 

pemasangan barcode dan  

4. Pemasangan barcode yang sudah dicetak dengan bingkai akrilik  pada 

loket pelayanan 

Berkonsultasi dengan mentor terkait pemasangan barcode yang 

terintegrasi ke googleforms dan bekerjasama dengan petugas  loket untuk 

pemasangan barcode. Pada tanggal 13 Juli 2022 dilakukan tahap kegiatan 

yang ke-3 yaitu melakukan konsultasi dengan mentor terkait pemasangan 

barcode yang terintegrasi ke googleforms dan bekerjasama dengan 

petugas  loket untuk pemasangan barcode. Dalam berkonsultasi dilakukan 

dengan tujuan memberikan  layanan yang terbaik kepada masyarakat sebagai 

wujud nilai berorientasi pelayanan. Dalam tahap konsultasi dengan mentor 

terkait pemasangan barcode juga terdapat pada link youtube berikut: 

https://youtu.be/uH8GE5RdOXo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 5 Koordinasi dengan Mentor, Petugas Loket Terkait Pemasangan Barcode 

https://youtu.be/uH8GE5RdOXo
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Memberikan pemahaman kepada petugas  loket terkait tujuan dari 

pemasangan barcode dan pemasangan barcode yang sudah dicetak dengan 

bingkai akrilik pada loket  pelayanan. Pada tanggal 14 dan 15 Juli 2022 

dilakukan pemberian pemahaman kepada petugas  loket terkait tujuan dari 

pemasangan barcode dan pemasangan barcode yang sudah dicetak dengan 

bingkai akrilik pada loket  pelayanan. Pemasangan barcode diharapkan 

dapat  mempermudah pelayanan pertanahan sebagai wujud nilai berorientasi 

pelayanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 4 : Pendataan dan sosialisasi ke Petugas Pemeriksa Tanah dan 

Pemohon mengenai pelaksanaan digitalisasi dalam bentuk googleforms untuk 

pendaftaran pemeriksaan tanah. 

Dilakukan dengan 4 tahapan kegiatan : 

Gambar 3. 6 Barcode Sudah terpasang Pada Loket Pelayanan 
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1. Pemberian akses penggunaan googleforms kepada petugas terkait dan 

pemohon 

2. Sosialisasi penggunaan googleforms untuk pendaftaran pemeriksaan 

tanah kepada petugas terkait dan pemohon 

3. Pelaksanaan penggunaan googleforms untuk pendaftaran pemeriksaan 

tanah 

4. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait sosialisasi yang telah 

dilakukan 

Pemberian akses penggunaan googleforms kepada petugas terkait dan 

pemohon. Pada tanggal 18 Juli 2022 dilakukan tahap kegiatan yang ke-4 yaitu 

melakukan pemberian akses googleforms kepada petugas terkait dan 

pemohon untuk pendaftaran pemeriksaan tanah. Pemberian akses dilakukan 

dengan cara melakukan sosialisasi kepada petugas terkait dan pemohon 

mengenai cara pengisian pada googleforms. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tanggal 19 Juli 2022 penulis melakukan sosialisasi penggunaan 

googleforms untuk pendaftaran pemeriksaan tanah kepada petugas terkait dan 

pemohon. 

 

 

 

Gambar 3. 7 Barcode yang Terintegrasi ke Googleform 
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Gambar 3. 8 Sosialisasi Penggunaan Googleform pada Petugas Terkait 

 

Pelaksanaan penggunaan googleforms untuk pendaftaran pemeriksaan 

tanah. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 9 Proses Pemeriksaan Tanah 
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Melakukan konsultasi dengan mentor terkait sosialisasi yang telah dilakukan. 

 

 

Gambar 3. 10 Konsultasi Terkait Sosialisasi yang Telah Dilakukan 

 

 

Kegiatan 5 : Kontrol dan evaluasi hasil  digitalisasi dalam  bentuk 

googleforms pendaftaran  pemeriksaan tanah 

Dilakukan dengan 4 tahapan kegiatan : 

1. Evaluasi dalam kurun waktu satu minggu setelah dilakukan sosialisasi 

penggunaan googleforms untuk pendaftaran pemeriksaan tanah 

2. Membuat pelaporan hasil evaluasi 

3. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait hasil monitoring dan 

evaluasi googleforms untuk pendaftaran pemeriksaan tanah 

4. Melakukan perbaikan jika masih ada hal yang perlu diperbaiki 

berdasarkan saran dari mentor. 

Evaluasi dalam kurun waktu satu   minggu setelah dilakukan 

sosialisasi penggunaan googleforms untuk  pendaftaran pemeriksaan tanah. 

Pada tanggal 25 Juli 2022 dilakukan tahap kegiatan yang ke-5 yaitu evaluasi 

dalam kurun waktu satu   minggu setelah dilakukan sosialisasi penggunaan 
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googleforms untuk pendaftaran pemeriksaan tanah. Hasil Evaluasi 

dilakukannya digitalisasi pemeriksaa tanah dengan googleforms, kendala 

yang dirasakan selama penggunaan digitalisasi pemeriksaan tanah dengan 

googleforms yaitu terdapat kendala dalam jadwal yang sama dengan lokasi 

yang berbeda. mengingat keterbatasan petugas pemeriksa tanah, keterbatasan 

petugas pemeriksa tanah mengingat tingginya tingkat permohonan di Kantor 

Pertanahan Kota Batam. Hasil evaluasi juga terdapat dalam testimoni yang 

dilakukan penulis terhadap pemohon yang terdapat dalam youtube dengan 

link : https://youtu.be/vK0JQI3vcE8 

 

 

Gambar 3. 11 Konsultasi dengan Mentor terkait Evaluasi Digitalisasi 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

Membuat pelaporan hasil  evaluasi. Pada tanggal 26, 27  Juli 2022 

penulis melakukan pembuatan pelaporan hasil evaluasi. Hasil evaluasi 

Gambar 3. 12 Data Jadwal Pemeriksaan tanah 

https://youtu.be/vK0JQI3vcE8
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dilakukan untuk mendapatkan solusi untuk melakukan perbaikan. Evaluasi 

dilakukan untuk mengoptimalkan fungsi dari digitalisasi pemeriksaan tanah. 

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait hasil monitoring dan 

evaluasi googleforms untuk pendaftaran pemeriksaan  tanah. Pada tanggal 28 

Juli 2022 dilakukan konsultasi dengan mentor  terkait hasil monitoring 

dan    evaluasi  googleforms untuk pendaftaran pemeriksaan  tanah. Dalam 

melakukan tahapan kegiatan sangat penting untuk berkonsultasi dengan 

mentor guna mendapatkan masukan dan arahan untuk melakukan perbaikan. 

Berkonsultasi dengan mentor dilakukan dengan sopan dan ramah. Melakukan 

perbaikan jika masih  ada hal  yang perlu diperbaiki berdasarkan saran dari 

mentor. Pada tanggal 22 Juli 2022 dilakukan perbaikan berdasarkan masukan 

dari mentor. Perbaikan yang dilakukan diantaranya dengan melakukan 

pengaturan jadwal ulang dengan menyesuaikan petugas pemeriksa tanah, 

mengingat keterbatasan petugas pemeriksa tanah di Kantor Pertanahan Kota 

Batam. Melakukan pengelompokan petugas pemeriksa tanah dengan agar 

masing masing petugas pemeriksa tanah mengetahui jadwalnya masing 

masing. 

 

Gambar 3. 13 Melakukan Evaluasi 

 

2. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II 

Pelaksanaan aktualisasi dilakukan selama masa habituasi secara off-

campus di unit kerja penulis pada tanggal 1 Juli 2022 sampai dengan 30 Juli 

2022. Terdapat 5 kegiatan aktualisasi yang dilakukan secara bertahap dan 

menerapkan nilai-nilai dasar ASN yaitu BerAKHLAK yang dapat diuraikan 
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sebagai berikut : 

Kegiatan ke-1 : Pendataan kendala dan pendataan tunggakan berkas yang 

belum dilakukan pemeriksaan tanah 

Kegiatan Pendataan kendala dan pendataan tunggakan berkas yang belum 

dilakukan pemeriksaan tanah dilakukan melalui 4 tahapan kegiatan, yaitu : 

1. Membuat rencana kegiatan dan Melakukan konsultasi dengan mentor  

terkait berkas      pemeriksaan  tanah yang belum  terselesaikan 

 Dalam tahapan kegiatan ini terdapat beberapa penerapan nilai 

BerAkhlak yaitu, nilai dasar ASN Harmonis karena pada tahapan kegiatan ini 

dapat menjalin hubungan dan komunikasi yang baik dengan mentor sehingga 

akan terciptanya sifat saling menghargai dan akan terbangunya lingkungan 

kerja yang kondusif. Perencanaan   dibuat dengan dasar peraturan perundang 

undangan yang berlaku sebagai wujud nilai loyal. Melakukan  konsultasi 

dengan dasar bekerjasama yaitu menerapkan nilai kolaboratif. Mencatat 

semua hal penting untuk mendapatkan data yang sesuai sebagai wujud 

tanggungjawab sebagai wujud nilai akuntabel. Data yang diperoleh harus 

sesuai dengan peraturan perundang undangan  sebagai wujud nilai loyal.  

2. Melakukan Tanya jawab  dengan Petugas Pemeriksa Tanah mengenai 

kendala pemeriksaan tanah 

Pada tahapan kegiatan ini melakukan konsultasi dengan dasar 

bekerjasama yaitu menerapkan nilai kolaboratif. Berkomunikasi dengan baik 

ketika melakukan tanya jawab dengan petugas pemeriksa tanah sebagai 

wujud nilai kolaboratif. Berdiskusi untuk mendapatkan informasi yang 

maksimal yaitu  penerapan kolaboratif. Mempelajari setiap data kendala untuk 

belajar menjawab tantangan sebagai wujud dari kompeten. belajar memahami   

masalah dan mencari solusi dari masalah tersebut merupakan wujud dari nilai 

adaptif 

3. Merekap data berkas yang belum dilakukan pemeriksaan tanah serta data 

kendala yang dialami oleh Petugas Pemeriksa Tanah. 

Membuat rekap data kegiatan dengan baik, teliti dan cermat sebagai 

wujud nilai akuntabel. Rekapan data dilakukan untuk mengetahui data dari 

pemohon yang belum dilakukan pemeriksaan tanah. Merekap data dilakukan 

dengan berkonsultasi dengan mentor untuk memastikan permohonan yang 
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belum dilakukan pemeriksaan tanah yang tidak sesuai dengan SOP sebagai 

wujud nilai loyal. 

4. Melakukan revisi hasil  pendataan   berdasarkan  masukan 

 dari mentor. 

Melakukan  konsultasi dengan dasar bekerjasama yaitu menerapkan nilai 

kolaboratif. Mencatat semua hal penting untuk mendapatkan data yang sesuai 

sebagai wujud tanggungjawab sebagai wujud  nilai akuntabel. Berdiskusi dengan 

mentor untuk melakukan perbaikan dari hasil pendataan sebagai wujud nilai 

kompeten. Memahami dengan cermat data yang saya peroleh untuk melakukan 

perbaikan data tersebut    sebagai wujud berorientasi pelayanan. Hasil pendataan 

dilakukan digunakan sebagai acuan melakukan perbaikan pelayanan sebagai 

wujud dari nilai berorientasi pelayanan. Melakukan kegiatan   dengan berdasar 

pada peraturan yang berlakum   merupakan wujud dari nilai loyal. 

Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi : Pendataan berkas yang belum 

dilakukan pemeriksaan tanah Mendukung terwujudnya Pengelolaan Ruang dan 

Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia. Penguatan Nilai Organisasi : 

Data yang digunakan haruslah sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundangundangan. Langkah kegiatan ini mewujudkan penguatan dari salah 

satu nilai dasar kementerian ATR/BPN yaitu “Terpercaya” 

 

Kegiatan ke-2 : Pembuatan googleforms untuk pendaftaran  pemeriksaan tanah 

Kegiatan Pembuatan googleforms untuk pendaftaran  pemeriksaan tanah 

dilakukan melalui 4 tahapan kegiatan, yaitu : 

1. Membuat googleforms untuk  pendaftaran pemeriksaan  tanah  

  Dalam tahapan kegiatan ini terdapat penerapan nilai BerAkhlak. Belajar 

menggunakan media digital berupa pembuatan  googleforms sebagai perwujudan 

nilai kompeten. Berusaha memaksimalkan diri untuk belajar dalam pembuatan 

googleforms  sebagai wujud mengabdi pada instansi sebagai wujud nilai loyal. 

Digitalisasi merupakan wujud dari adaptif. Googleforms  disesuaikan dengan data   

kebutuhan yang ada dan dilakukan dengan cermat sebagai wujud nilai akuntabel. 

2. Berdiskusi dengan mentor    menentukan pertanyaan dalam googleforms untuk 

menentukan data  yang dibutuhkan. 

Dalam tahapan kegiatan ini dilakukan Pembuatan googleforms  disesuaikan 

dengan data kebutuhan yang ada dan dilakukan dengan cermat. sebagai wujud 
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nilai akuntabel. Melakukan diskusi dengan baik dan sopan sebagai wujud nilai 

harmonis. Mengikuti arahan mentor dengan tanggungjawab sebagai wujud 

akuntabel. 

3. Berdiskusi dengan petugas pemeriksa tanah mengenai kebutuhan 

data pada googleforms  

Dalam melakukan tahapan kegiatan ini terdapat penerapan 

nilai BerAkhlak yaitu ketika melakukan diskusi dan 

bekerjasama, sopan dan ramah sebagai wujud nilai kolaboratif.  

Berdiskusi dengan petugas pemeriksa tanah mengenai 

googleforms yang ada dengan menyeseuaikan terhadap 

kebutuhan dari petugas pemeriksa tanah.  

4. Melakukan perbaikan googleform yang telah dibuat berdasarkan 

masukan dari mentor. 

Dalam melakukan tahapan kegiatan ini terdapat penerapan 

nilai BerAkhlak yaitu terus belajar untuk  menyesuaikan diri 

menghadapi perubahan sebagai wujud nilai adaptif. Digitalisasi 

digunakan untuk memeprmudah pelayanan pertanahan sebagai 

wujud berorientasi pelayanan. 

Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi : Pembuatan 

googleforms untuk pendaftaran pemeriksaan tanah, mendukung 

terwujudnya Pengelolaan Ruang dan Pertanahan yang 

Terpercaya dan Berstandar Dunia  Penguatan Nilai Organisasi : 

Pembuatan googleform untuk pendaftaran pemeriksaan tanah, 

merupakan wujud dari penerapan digital skill sebagai upaya 

untuk mempermudah pelayanan pertanahan. Kegiatan ini 

diharapkandapat menguatkan salahsatu Nilai Kementerian yaitu 

Profesional. 

 

Kegiatan ke-3 : Pembuatan dan pemasangan Barcode di loket yang 

terintegrasi  ke googleforms 

1. Berkonsultasi dengan mentor terkait pemasangan barcode yang 

terintegrasi ke googleforms 

Dalam melakukan tahapan kegiatan ini terdapat penerapan 
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nilai BerAkhlak yaitu berkonsultasi dengan mentor sebelum 

menuju ke loket dengan meminta saran dan arahan sebagai 

wujud nilai kolaboratif dan harmonis. Melakukan konsultasi 

dilakukan dengan tujuan memberikan layanan yang terbaik 

kepada masyarakat sebagai wujud nilai berorientasi pelayanan.  

2. Bekerjasama dengan petugas   loket  untuk pemasangan barcode. 

Dalam melakukan tahapan kegiatan ini terdapat penerapan 

nilai BerAkhlak yaitu meminta izin kepada petugas loket dan   

menyesuaikan waktu    wujud nilai kolaboratif.  

 

3. Memberikan pemahaman kepada petugas loket terkait tujuan dari 

pemasangan barcode  

Dalam melakukan tahapan kegiatan ini terdapat penerapan 

nilai BerAkhlak yaitu bertanggung jawab dengan akibat yang 

timbul dari adanya digitalisasi merupakan wujud dari akuntabel. 

menjelaskan maksud dan tujuan dengan bahasa yang baik dan 

sopan sebagai wujud nilai  harmonis.  

4. Melakukan pemasangan barcode yang sudah dicetak dengan 

bingkai akrilik pada loket pelayanan 

Dalam melakukan tahapan kegiatan ini terdapat penerapan nilai 

BerAkhlak yaitu tujuan barcode tersebut yang terintegrasi ke link 

googleforms guna pendaftaran pemeriksaan tanah untuk mempermudah 

layanan pertanahan sebagai wujud  nilai adaptif. melakukan dengan 

tanggungjawab untuk  melayani masyarakat sebagai wujud nilai 

berorientasi pelayanan. Melakukan pemasangan dengan arahan dari 

petugas loket  terkait pada titik yang mudah diakses oleh pemohon 

sebagai wujud nilai kolaboratif. Pemasangan barcode dengan bingkai 

akrilik akan mempermudah pemohon untuk megakses link googleforms 

tersebut sebagai wujud nilai adaptif. Melakukan segala kegiatan dengan 

berpegang teguh pada peraturan perundang Undangan sebagai wujud 

nilai loyal. 

Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi : Pembuatan dan 

pemasangan Barcode di loket yang terintegrasi ke googleforms 

Mendukung terwujudnya Pengelolaan Ruang  dan Pertanahan yang  
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Terpercaya dan Berstandar Dunia. Penguatan Nilai Organisasi : 

Pembuatan dan pemasangan Barcode di loket yang terintegrasi ke 

googleforms, merupakan wujud kerja sama, bekerja cerdas, tuntas dan 

memberikan nilai tambah untuk meningkatkan pelayanan pertanahan 

diharapkan dapat menguatkan salah satu Nilai Kementerian yaitu 

Profesional 

 

Kegiatan ke-4 : Pendataan dan sosialisasi pada Petugas Pemeriksaan 

tanah dan pemohon mengenai Pelaksanaan digitalisasi dalam bentuk 

googlreform untuk pendaftaran pemeriksaan tanah 

1. Pemberian akses penggunaan googleforms kepada petugas      

terkait dan  pemohon  

Dalam melakukan tahapan kegiatan ini terdapat penerapan nilai 

BerAkhlak yaitu menuju ke loket     menemui pemohon  dan  

menanyakan permohonan yang dilakukan dengan ramah , wujud nilai 

berorientasi pelayanan. Melakukan sosialisasi   dengan tenang dan 

konsusif sebagai wujud   harmonis. Menjelaskan dengan    bahasa yang 

baik mengenai cara mengakses link pada barcode yang tersedia pada 

loket sebagai wujud dari nilai kompeten.  

2. Sosialisasi penggunaan googleform untuk pendaftaran 

pemeriksaan tanah kepada petugas terkait  dan pemohon 

 Dalam melakukan tahapan kegiatan ini terdapat 

penerapan nilai BerAkhlak yaitu melakukan sosialisasi dengan 

tenang dan konsusif sebagai wujud nilai harmonis. menjelaskan 

dengan bahasa yang baik mengenai cara mengakses link pada 

barcode yang tersedia pada  loket sebagai wujud dari nilai 

kompeten.  

3. Pelaksanaan    penggunaan    googleform untuk pendaftaran  

pemeriksaan   tanah. 

 Dalam melakukan tahapan kegiatan ini terdapat 

penerapan nilai BerAkhlak yaitu manfaat  pendaftaran  

pemeriksaan               tanah dengan googleforms yang dilakukan dengan    

ramah dan santun untuk lebih memberikan    pelayanan 

memuaskan  guna penerapan nilai berorientasi pelayanan. 
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Melakukan         konsultasi dengan   mentor terkait sosialisasi   yang 

telah dilakukan   sebagai wujud kolaboratif. 

4. Melakukan konsultasi dengan mentor  terkait sosialisasi  yang 

telah  dilakukan. 

 Dalam melakukan tahapan kegiatan ini terdapat 

penerapan nilai BerAkhlak yaitu berkonsultasi dengan mentor 

terkait sosialisasi yang telah dilakukan   sebagai wujud nilai 

kolaboratif. Konsultasi dilakukan untuk melakukan perbaikan 

pelayanan sebagai wujud dari berorientasi pelayanan.  

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi : Sosialisasi 

pada petugas terkait dan pemohon mengenai pendaftaran 

pemeriksaan tanah dengan googleforms mendukung 

terwujudnya Pengelolaan Ruang dan Pertanahan yang 

Terpercaya dan Berstandar Dunia Penguatan Nilai Organisasi : 

Data pengimplementasian digitalisasi pendaftaran pemeriksaan 

tanah merupakan wujud upaya digitalisasi pelayanan 

pertanahan, yang diharapkan dapat menguatkan salah satu Nilai 

Kementerian yaitu Melayani dan Profesional 

 

Kegiatan ke-5 : Kontrol dan evaluasi hasil digitalisasi dalam bentuk 

googleform pendaftaran pemeriksaan tanah. 

1. Evaluasi dalam kurun waktu satu minggu setelah dilakukan 

sosialisasi penggunaan googleforms untuk pendaftaran 

pemeriksaan tanah.  

 Dalam melakukan tahapan kegiatan ini terdapat 

penerapan nilai BerAkhlak yaitu melakukan pendataan hasil 

penggunaan googleforms selama kegiatan aktualisasi sesuai hasil 

yang ada dengan cermat dan tanggungjawab sebagai wujud nilai 

akuntabel. melakukan perbandingan dari sebelum dilakukan dan 

setalah dilakukan digitalisasi dengan data yang dapat 

dipertanggungjawabkan sebagai wujud nilai akuntabel. 

2. Membuat pelaporan hasil   evaluasi 

Dalam melakukan tahapan kegiatan ini terdapat penerapan 

nilai BerAkhlak yaitu melakukan pembuatan laporan evaluasi 
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untuk memperbaiki hasil pelaksanaan digitalisasi pendaftaran 

pemeriksaan tanah  untuk meningkatkan pelayanan sebagai 

wujud nilai Berorientasi Pelayanan  

3. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait hasil 

monitoring dan evaluasi googleforms untuk pendaftaran 

pemeriksaan  tanah.  

 Dalam melakukan tahapan kegiatan ini terdapat 

penerapan nilai BerAkhlak yaitu meminta arahan mentor dengan 

bekerjasama baik sebagai wujud nilai kolaboratif. 

4. Melakukan perbaikan jika      masih ada hal yang perlu 

diperbaiki berdasarkan saran dari mentor.  

 Dalam melakukan tahapan kegiatan ini terdapat 

penerapan nilai BerAkhlak yaitu melakukan perbaikan dengan 

teliti  sebagai wujud dari kompeten. 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi : Kontrol dan 

evaluasi hasil kerja digitalisasi dalam googleforms pendaftaran 

pemeriksaan tanah untuk meningkatkan pelayanan pertanahan 

diharapkan mendukung terwujudnya Pengelolaan Ruang dan 

Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia  Penguatan 

Nilai Organisasi : Hasil kontrol dan evaluasi dari digitalisasi 

dalam bentuk googleform pendaftaran pemeriksaan tanah 

diharapkan dapat menguatkan Nilai Kementerian yaitu 

Profesional, Terpercaya. 

 

3. Manfaat Aktualisasi 

Manfaat dari terlaksananya kegiatan aktualisasi mengenai Digitalisasi 

Pendaftaran Pemeriksaan Tanah Pada Seksi Penetapan Hak Dan Pendaftaran 

Kantor Pertanahan Kota Batam Provinsi Kepulauan Riau. Adapun manfaat 

untuk Kantor Pertanahan Kota Batam dan Pemohon serta Petugas Pemeriksa 

Tanah yaitu: 

1. Membantu Kantor Pertanahan Kota Batam untuk melakukan pelayanan 

yang lebih baik dan efisien dengan adanya digitalisasi ini. 

2. Membantu menjadikan pelayanan berjalan sesuai dengan SOP yang ada 

yang terdapat pada Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional 
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Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2010 tentang Standar Pelayanan 

dan Pengaturan Pertanahan 

3. Membantu mempermudah Petugas Pemeriksa Tanah dengan Pemohon 

dalam melakukan janjian pemeriksaan tanah  

4. Memberikan kemudahan dalam pelaksanaan pemeriksaan tanah pada 

umumnya. 

Manfaat aktualisasi ini juga terdapat dalam link youtube : 

https://youtu.be/87hP202aQBc yang berisi mengenai testimoni dari pihak yang 

terlibat dalam aktualisasi yaitu Mentor yang juga sebagai  Koordinator pada 

subseksi Penetapan Hak Tanah dan Ruang, Peutgas Pemeriksa Tanah, Petugas 

Loket, dan masyarakat sebagai pemohon.  

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi 

Dalam pelaksanaan realisasi aktualisasi, terdapat faktor pendukung dan 

penghambat baik yang berasal dari lingkungan internal organisasi maupun 

eksternal organisasi. Faktor pendukung dan penghambat realisasi aktualisasi 

tersebut diuraikan sebagai berikut: 

1. Faktor pendukung 

a. Internal  

Faktor pendukung selama pelaksanaan realisasi aktualisasi yaitu: 

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi tidak lepas dari dukungan, 

saran dan masukan dari mentor, coach dan rekan kerja dalam 

pelaksanakan kegiatan aktualisasi sehingga aktualisasi dapat berjalan 

dengan lancar. Adanya sarana dan prasarana kantor yang memadai. 

Sarana dan prasarana kantor yang memadai dapat mendukung 

kelancaran jalannya kegiatan pelaksanaan aktualisasi yang telah 

direncanakan. Seperti dengan adanya computer dan printer warna yang 

digunakan untuk membuat terlaksananya aktualisasi ini (untuk print 

barcode yang sudah di design). Koneksi internet yang terdapat di Kantor 

Pertanahan Kota Batam membuat penulis dapat mencari banyak 

referensi yang berkaitan dengan pelaksanaan aktualisasi. Printer dan 

stok kertas yang cukup untuk penulis mencetak kebutuhan pelaksanaan 

aktualisasi. Pada bagian Tata Usaha juga memberikan fasilitas berupa 

https://youtu.be/87hP202aQBc
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papan akrilik sebagai alat untuk menempelkan barcode yang sudah 

dicetak untuk diletakan pada loket.  

 

b. Eksternal 

Faktor pendukung dalam pelaksanaan realisasi aktualisasi 

yang berasal dari eksternal organisasi adalah adanya kemudahan 

penggunaan dalam Google Forms untuk pendaftaran pemeriksaan 

tanah yang hanya menggunakan scan barcode yang sudah terpasang 

pada loket. Pemohon yang dengan taat melakukan pendaftaran 

pemeriksaan tanah dengan mengisi googleforms membantu 

kelancaran aktualisasi. 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Faktor Penghambat 

Gambar 3. 15 Tampilan GoogleForm 
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a. Internal 

Faktor penghambat pelaksanaan realisasi aktualisasi yang 

berasal dari internal organisasi adalah keterbatasan SDM pada 

petugas pemeriksa tanah dalam melakukan pemeriksaan tanah yang 

sudah dijadwalkan. Tingginya tingkat permohonan di Kantor 

Pertanahan Kota Batam juga menjadi faktor kurang maksimalnya 

pelaksanaan digitalisasi, mengingat jumlah pemohon yang banyak 

pada loket yang tidak semua dapat dikondisikan untuk pengisian 

googleforms. Pemilihan lokasi yang berbeda dan di waktu yang sama 

pada googleforms membuat kesulitan petugas pemeriksa tanah untuk 

melakukan pemeriksaan tanah secara bersamaan. Pemeriksaan tanah 

yang tidak dapat dilakukan setiap hari mengingat petugas pemeriksa 

tanah mempunyai pekerjaan rutin di kantor menjadikan jadwal tidak 

dapat dilakukan dengan optimal.  

b. Eksternal 

Faktor penghambat pelaksanaan realisasi aktualisasi yang 

berasal dari eksternal organisasi adalah pemilihan lokasi yang 

berbeda dan di waktu yang sama pada googleforms membuat 

kesulitan petugas pemeriksa tanah untuk melakukan pemeriksaan 

tanah secara bersamaan. Pemohon melakukan pembatalan 

pemeriksaan yang seharusnya sudah terjadwalkan pada googleforms.  

 

3. Strategi pemecahan faktor penghambat 

Faktor penghambat dalam pelaksanaan realisasi aktualisasi terbagi 

atas faktor intern dan ektern, maka dari itu dalam pemecahan faktor 

penghambat tersebut penulis memiliki strategi agar faktor penghambat 

tersebut tidak begitu berpengaruh terhadap kegiatan realisasi aktualisai, 

adapun strategi nya yaitu : 

Pengelompokan petugas pemeriksa tanah menjadi beberapa team 

yang langsung ditentukan oleh pemohon dalam pengisian googleforms. 

Hal tersebut bertujuan untuk melakukan pengelompokan petugas 

pemeriksa tanah untuk menghindari jadwal petugas bentrok. Perlu 

dilakukan pengaturan pada googleforms dalam pemilihan hari 
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pemeriksaan tanah, karena tidak setiap hari petugas dapat melakukan 

pemeriksaan tanah.  

 

D. Tindak Lanjut 
 

 

 

 

Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi  

Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS untuk Mendukung terwujudnya  

Smart Govermance 

 

NO Kegiatan/ Tahapan Kegiatan Nilai-nilai Dasar PNS 

yang diaktualisasi 

Teknik Aktualisasi 

1 Evaluasi pelaksanaan 

digitalisasi Pendaftaran 

Pemeriksaan Tanah 

a) Konsultasi dengan atasan 

terkait evaluasi pelaksanaan 

digitalisasi Pendfataran 

Pemeriksaan Tanah 

b) Mencari dan menentukan 

faktor penghambat dalam 

pelaksanaan digitalisasi 

Pendaftaran Pemeriksaan 

tanah  

c) Mencari solusi terhadap faktor 

penghambat pelaksanaan 

digitalisasi Pendaftaran 

Pemeriksaan tanah 

 

 

 

 

 

 

 Berorientasi 

pelayanan 

 Akuntabel 

 Kompeten 

 Harmonis 

 Loyal 

 Adaptif 

 Kaloboratif 

1.1 Melakukan konsultasi dengan sopan dan 

santun, serta menerima masukan dan arahan 

dari atasan (Berorientasi Pelayanan, 

Harmonis) 

1.2 Tetap menjaga integritas dan selalu 

menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK dalam 

kehidupan sehari-hari 

1.3 Selalu bertanggungjawab dalam 

mengumpulkan dan mencari solusi 

(Kompeten) 

1.4 Memberikan dedikasi dan komitmen untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan 

(Loyal) 
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2 Melakukan perbaikan terhadap 

kendala selama pelaksanaan 

digitalisasi pendaftaran 

pemeriksaan tanah. 

a) Melakukan konsultasi 

dengan atasan 

b) Melakukan perbaikan 

googleforms tentang 

pengelompokan petugas 

pemeriksa tanah pada 

googleforms. 

c) Membuat kesepakatan antar 

petugas pemeriksaan tanah 

terkait pengelompokan 

tersebut. 

d) Melakukan konsultasi 

dengan mentor terkait 

perbaikan yang telah 

dilakukan. 

 Berorientasi 

Pelayanan 

 Akuntabel 

 Kompeten 

 Loyal 

 Adaptif 

 Harmonis 

 Kolaboratif 

1.1 Tetap menjaga integritas dan selalu 

menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK dalam 

kehidupan sehari-hari 

1.2 Melakukan konsultasi dengan sopan dan 

santun, serta menerima masukan dan 

arahan dari atasan (Beroientasi Pelayanan, 

Harmonis) 

1.3 Selalu bertanggungjawab dan teliti dalam 

melakukan pekerjaan (Akuntabel) 

1.4 Memberikan dedikasi dan komitmen untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan 

(Loyal) 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dalam kegiatan aktualisasi nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, isu yang 

dipilih oleh penulis adalah  Secara umum, realisasi kegiatan aktualisasi berjalan 

dengan lancar dengan capaian yang sama dengan jika tidak melebihi apa yang 

sudah direncanakan. Digitalisasi Pendaftaran Pemeriksaan Tanah menggunakan 

googleforms memberikan kemudahan serta pelayanan yang optimal kepada 

masyarakat. 

Setiap tahapan kegaitan aktualisasi yang dilakukan menerapkan nilai-nilai 

dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Harmonis, 

Loyal, Adaptif, Kompeten, Kolaboratif) yang diajarkan pada mata pelatihan 

Agenda II Pelatihan Dasar CPNS Kementerian ATR/BPN. Realisasi kegiatan 

dan output kegiatan ini juga memberikan kontribusi pada visi misi serta 

penguatan nilai-nilai organisasi dalam rangka terwujudnya Penataan Ruang dan 

Pengelolaan Pertanahan Kementerian ATR/BPN yang Terpercaya dan 

Berstandar Dunia dengan meningkatkan kualitas pelayanan pertanahan dengan 

memanfaatkan perkembangan teknologi dan demi mewujudkan Kementerian 

ATR/BPN yang Melayani, Profesiona dan Terpercaya. 

 

B. Rekomendasi 

Setelah direalisasikannya kegiatan aktualisasi selama kurang lebih satu 

bulan di lingkungan kerja penulis yaitu Kantor Pertanahan Kota Batam, 

rekomendasi tindak lanjut penulis yaitu : Kegiatan aktualisasi ini memberikan 

dampak  berupa kemudahan kepada masyarakat, maka ide yang sama dapat 

diterapkan untuk layanan rutin, dimana dengan memberikan layanan digitalisasi 

pendaftaran pemeriksaan tanah  kepada pemohon, memudahkan berbagai pihak 

dalam melakukan layanan pertanahan. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 : Laporann mingguan ke 1 
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Lampiran 3 : Laporann mingguan ke 4 
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Evidance Kegiatan 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Evidance kegiatan 2 
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Evidance kegiatan 3 
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Evidance kegiatan 4 
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Evidance kegiatan 5 
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